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ABSTRAK 

 

Nama : Radiana 

NIM : 208190098 

Program Studi : Tadris Matematika 

Judul Skripsi : Pemodelan Matematika Pada Minat Beli Pelanggan Terhadap 

Produk Amplang Udang Rizki Parit 1 Pulau Kijang Provinsi 

Riau 

 

Pemodelan matematika adalah suatu langkah-langkah yang dilakukan untuk 

memperoleh pemecahan masalah dengan memanfaatkan fungsi metematika melalui 

konteks dunia nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan model 

matematika dari minat beli pelanggan terhadap produk Kerupuk Amplang Udang 

Rizki dan mengetahui faktor apa yang paling berpengaruh dari minat beli 

pelanggan terhadap Kerupuk Amplang Udang Rizki. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dan survei. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner 

diberikan kepada pelanggan Kerupuk Amplang Udang Rizki yang berguna untuk 

mendapatkan informasi mengenai minat beli responden terhadap Kerupuk 

Amplang Udang Rizki di dalam kuesioner memiliki empat variabel yaitu harga 

   ), kualitas produk     , Merek    ), dan kemasan      dan minat beli    . 
Teknik pengambilan sampel dengan accidental sampling. Hasil analisis regresi 

bahwa Nilai koefesien regresi yang paling tinggi pada model matematika adalah 

koefesien regresi variabel Merek      yaitu sebesar 0,539. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel yang paling berpengaruh dari minat beli pelanggan Kerupuk 

Amplang Udang Rizki adalah merek      dan mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadapat minat beli    . Berdasarkan model matematika dapat 
disimpulkan bahwa variabel yang paling besar pengaruhnya dari minat beli 

pelanggan Kerupuk Amplang Udang Rizki adalah merek (   . 
 

Kata Kunci: Pemodelan, Matematika, Minat, Beli, Amplang Rizki 
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ABSTRACT 

 

Name : Radiana 

NIM : 208190098 

Study Program : Tadris Matematika 

Thesis Title : Mathematical Modeling on Customer Purchase Interest in 

Shrimp Amplang Products Rizki Parit 1 Pulau Kijang 

Province Riau 

 

Mathematical modeling is a step taken to obtain a solution to a problem by 

utilizing mathematical functions through a real world context. This study aims to 

obtain a mathematical model of customer buying interest in Rizki's Amplang 

Shrimp Crackers and to find out what factors most influence the customer's 

buying interest in Rizki's Amplang Shrimp Crackers. The method used in this 

study is a quantitative descriptive method and a survey. Data collection techniques 

using questionnaires and documentation The questionnaire was given to 

customers of Rizki's Amplang Shrimp Crackers which was useful for obtaining 

information about respondents' buying interest for Rizki's Amplang Shrimp 

Crackers in the questionnaire which had four variables, namely price     , 

product quality    ), brand    ) and packaging    ), and buying interest (Y). 

Sampling technique with accidental sampling The results of the regression 

analysis show that the highest regression coefficient value in the mathematical 

model is the brand variable regression coefficient    ) which is 0.539. This shows 
that the most influential variable of the buying interest of Rizki Amplang Shrimp 

Crackers customers is the brand    ) and has a positive and significant influence 
on buying interest (Y). Based on the mathematical model, it can be concluded that 

the variable that has the greatest influence on the buying interest of Rizki 

Amplang Shrimp Crackers customers is the brand    ). 

 

Keywords: Modeling, Mathematics, Interest, Purchase, Amplang Rizki. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia memiliki banyak sektor industri yang dapat dikembangkan 

khususnya pada bidang produksi makanan dan minuman. Berbagai jenis 

produk yang dihasilkan oleh para pelaku pengusaha besar, tetapi pengusaha 

kecil dan menengah tidak kalah dengan pengusaha besar yang saat ini 

peningkatan penghasilannya yang cukup besar. Perkembangan dunia bisnis yang 

semakin maju menyebabkan persaingan yang sangat meningkat, karena banyak 

masyarakat yang memanfaatkan Sumber Daya Alam (SDA) sebagai mata 

pencarian mereka, salah satunya para nelayan yang memanfaatkan tangkapan 

nelayan menjadi makanan, yaitu udang menjadi kerupuk amplang. Peluang bisnis 

dengan modal kecil tersebut banyak menarik orang untuk mencoba membangun 

usaha sendiri dengan memanfaatkan SDA. Usaha yang bermula dari usaha rumahan, 

jangkauan pembelinya belum banyak pada akhirnya membuat spanduk penjualan 

bahkan membuka toko kecil dan juga toko lewat media internet yang dapat 

menjangkau orang lebih banyak lagi seperti facebook, twitter, shopee, lazada, google 

dan lainnya. 

Konsumen dalam usaha rumahan menjadi pemeran utama dalam 

menentukan produk yang diinginkan sehingga kualitas produk baik dari bentuk 

kemasan, isi bahkan rasa merupakan hal penting dan perlu diperhatikan setiap 

pengusaha baik pengusaha besar, menengah bahkan pengusaha kecil untuk 

menarik konsumen. Berbagai macam cara yang dilakukan para penjualan untuk 

mendapatkan konsumen yang banyak salah satunya meningkatkan kualitas, dan 

pemasaran yang luas untuk mencapai target keuntungan penjualan. Seorang 

pembeli sangat kritis daam menentukan produk yang akan dikomsumsi, pembeli 

selalu ingin mendapatkan produk yang berkualitas baik. Penjual memiiki peran 

yang sangat besar dalam membuat sebuah produk yang mempunyai nilai tinggi 

dan dapat dipercaya oleh pembeli sehingga nantinya akan tercipta minat untuk 

membeli produk tersebut. Ketika pembeli melihat produk yang ditawarkan 
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tentunya pembeli tersebut akan mencoba produk yang kita tawarkan sehingga 

akan tercpta keyakinan dan keputusan untuk mencoba sebuah produk yang 

ditawarkan salah satunya produk Kerupuk Amplang Udang.  

Ajaran Islam sangat mendorong umatnya untuk bekerja keras dalam 

mencari rezeki dengan berusaha, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S At-

Taubah ayat 105 sebagai berikut : 

 اٰللَُّ  عَمَلكَُمْ  وَرَسُىْلهُ   وَالْمُؤْمِنىُْنَ   وَسَترَُدُّوْنَ  الًِٰ عٰلِمِ  الْغيَْبِ  وَالشههَبدةَِ  فيَنُبَئِّكُُمْ  بِمَب كُنْتمُْ  تعَْمَلىُْنَ  

 وَقلُِ  اعْمَلىُْا فسََيرََي

Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 

begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 

kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan (Q.S At-Taubah [09:105]). 

(Kurniawan, 2019) 

Isi kandungan ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintah 

orang-orang beriman untuk beramal dan bekerja, sebaliknya orang beriman 

dilarang malas dan membuang waktu. Ayat ini memotivasi orang-orang beriman 

untuk bersunggug-sungguh dalam proses amal dan pekerjaannya karena proses 

itulah yang dilihat dan dinilainya. Ayat ini membuktikan bahwa Islam 

mengajarkan kepada manusia untuk peduli terhadap urusan dunia, tidak hanya 

menyangkut urusan akhirat. Kerja adalah kegiatan yang bertujuan mencari nafkah, 

hal ini dalam Islam juga digolongkan sebagai sebuah ibadah. 

Kabupaten Indragiri Hilir Kecamatan Reteh Pulau Kijang Provinsi Riau 

merupakan daerah dengan julukan seribu parit dan masyarakatnya mayoritas umat 

Muslim, dalam hal ini di Kelurahan Pulau Kijang terdapat sektor industri rumah 

tangga yaitu Kerupuk Amplang Udang yang masing-masing memiliki karyawan. 

Adanya usaha rumahan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan hidup 

masyarakat. Selain itu, masyarakat Pulau Kijang juga bekerja sebagai nelayan 

penghasil tangkapan udang yang bisa dikatakan cukup banyak, kemudahan dalam 

memperoleh hasil laut berupa udang tersebut membuka peluang usaha bagi 

masyarakat yang tinggal di Pulau Kijang, sehingga masyarakat mempunyai 

pemikiran dengan kreatifitas memanfaatkan sumber daya alam sekitar. Melihat 
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dari adanya ketersediaan bahan baku yang mudah diperoleh, maka industri rumah 

tangga Kerupuk Amplang Udang berkembang di kabupaten Indragiri Hilir. 

Perkembangan usaha rumahan kerupuk amplang udang tidak lepas dari faktor-

faktor yang mempengaruhi yaitu pemasaran. Usaha yang semakin berkembang 

menciptakan persaingan yang sangat kuat, sehingga berpengaruh terhadap usaha 

rumahan lainnya dalam memilih strategi pemasaran yang tepat.  

 

Gambar 1 Tangkapan Hasil Nelayan 

Strategi pemasaran sangatlah penting karena sebagai dasar dalam 

perencanaan usaha, dengan merencanakan strategi pemasaran dapat membuat 

pemasaran lebih terarah dan efektif, dan lebih memudahkan usaha rumahan 

mencapai tujuannya (Nofiani & Mursid, 2021). Manajemen dalam strategi 

pemasaran dikelompokkan dalam empat aspek yang sering dikenal dengan 

marketing mix atau bauran pemasaran. Bauran pemasaran terdiri dari empat 

kelompok variabel yang disebut “empat P” yaitu, product (produk), Price (Harga), 

Place (Tempat), Promotion (Promosi) untuk menyesuaikan kebutuhan dan pilihan 

dari pasar sasaran tertentu. Sukses pemasaran tidak hanya tergantung pada setiap 

strategi tetapi juga ada kombinasi keempat variabelnya (Wibowo & Arifin, n.d.). 

Variabel produk meliputi keputusan ragam produk, kualitas, design, fitur, nama 

merek, kemasan, serta layanan. Variabel menentukan harga berhubungan dengan 
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metode penetapan keuntungan dan harga yang dapat ditentukan. Variabel tempat 

menjamin bahwa pelanggan menerima pembelian mereka dalam waktu dan 

tempat yang tepat. Variabel promosi mencakup memberi informasi, membujuk, 

dan mempengaruhi keputusan pembeli. 

Sebuah keputusan pembelian yang dilakukan oleh seorang konsumen 

dilakukan atas dasar keinginan dan kebutuhannya terhadap suatu produk dan 

banyak faktor yang dapat mendasari keputusan tersebut. Harga, kualitas produk 

dan merek yang ditawarkan suatu perusahaan dapat menjadi faktor yang 

dipertimbangkan konsumen dalam membeli suatu produk. Proses pengambilan 

keputusan muncul sebagai akibat adanya daya tarik maupun minat beli (Pradana 

et al., 2018). Dalam hal ini produk Kerupuk ampalng udang Rizki salah satu usaha 

yang menghadapi masalah dalam segi pemasaran yaitu menentukan faktor yang 

sangat berpengaruh terhadap minat beli pelanggannya. Rendahnya minat beli dan 

keputusan pembelian konsumen terhadap produk diduga karena beberapa faktor 

yaitu faktor harga, kualitas produk, dan citra merek (Sulaiman et al., 2022). Hal 

ini sesuai dengan penelitian (Murty & Khasanah, n.d.)  yang menyatakan bahwa 

harga, kualitas produk dan citra merek berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Hasil tersebut didukung oleh penelitian (Yurindera, 2022), (Gunawan, 

2021), (Akbar et al., 2021), dan (Muhtarom et al., 2022) 

Minat beli merupakan kecenderungan konsumen untuk membeli suatu 

merek atau mengambil tindakan yang berhubungan dengan keputusan pembelian 

yang diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian 

(Saputra & Karneli, 2018). Minat beli merupakan suatu yang berhubungan dengan 

rencana konsumen untuk membeli produk tertentu, serta berapa banyak unik 

produk yang dibutuhkan pada periode tertentu (Purbohastuti & Hidayah, 2020)  

Hasil pengamatan awal penulis pada hari Jumat tanggal 9 September 

2022, terlihat bahwa masyarakat di Kelurahan Pulau Kijang secara umum 

berprofesi sebagai nelayan dengan hasil tangkapan berupa udang, kerang dan 

ikan. Hasil tangkapan laut pada awalnya hanya menjadi konsumsi rumah tangga 

sendiri atau dijual dengan harga yang murah, kemudian masyarakat melihat 

adanya peluang bisnis dengan cara mengolah udang sebagai bahan dasar untuk 
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dijadikan sebuah makanan yang di beri nama Kerupuk Amplang Udang. Udang 

yang masih mentah dan biasanya hanya dijual perkilo dan tanpa diolah 

sekarang dijadikan Kerupuk Amplang Udang sehingga udang tadi menjadi 

bernilai ekonomis, pada akhirnya masyarakat desa secara umum disetiap rumah 

memproduksi Kerupuk Amplang Udang dari tangkapan nelayan tadi. Usaha 

rumahan Kerupuk Amplang Udang ini yang sudah ditekuni oleh masyarakat 

sejak lama, bahkan menjadi salah satu makanan yang digemari oleh 

masyarakat, dan menjadi makanan khas dari daerah Pulau Kijang Indragiri 

Hilir. Usaha kecil Kerupuk Amplang udang ini sudah memiliki izin usaha 

sehingga aman untuk di produksi dan dikonsumsi. 

 

Gambar 2 Pembuatan Kerupuk Amplang Udang 

Penulis berkesempatan melakukan wawancara pada hari Jumat tanggal 9 

September 2022 Pukul 15.25 WIB dengan pemilik usaha Kerupuk Amplang Udang 

yaitu Ibu MD yang mengatakan “Saya bekerja sebagai pembuat kerupuk amplang 

dengan memanfaatkan bantuan dari keluarga dan tetangga. Saya memiliki 

empat sampai lima orang karyawan termasuk saya sendiri dalam pembuatan 

Kerupuk Amplang Udang” Usaha kerupuk amplang Ibu MD dikenal dengan 

“Kerupuk Amplang Udang Rizki”. 
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Gambar 3 Kerupuk Amplang Udang Rizki 

Ibu MD membeli bahan baku dari nelayan-nelayan yang ada didesa 

Pulau Kijang Kecamatan Reteh atau penduduk setempat sehingga para 

nelayan tidak susah lagi untuk memasarkan hasil tangkapannya, namun ibu MD 

juga kesulitan mencari udang ketika cuaca buruk para nelayan hanya sedikit 

mencari udang akibatnya harga jual udang juga meningkat dan sulit mendapatkan 

udang ketika orderan meningkat. Ibu MD belum pernah melakukan analisis 

terhadap pelanggannya mengenai ketertarikan untuk membeli kerupuk amplang 

udangnya. selama ini, Ibu MD hanya berfikir bahwa konsumen dalam membeli 

kerupuk amplang udang hanya mengutamakan rasa dalam membeli produk namun 

untuk harga menjadi pertimbangan selanjutnya. Dalam penjualan Kerupuk 

Amplang Udang Rizki memiliki kendala yaitu, pemasaran. pemasaran yang 

dilakukan hanya terfokuskan pada pelanggan tetap saja tidak memaksimalkan 

penggunaan media sosial dan pemasaran juga tidak memperhatikan persepsi 

kepuasan pelanggan terhadap produk. Hal ini disebabkan dengan keterbatasan 

pemahaman matematika dalam proses pemasaran yang dilakukan ibu MD, dan 

belum mengetahui penerapann model matematika untuk memprediksi minat beli 

pelanggannya. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis mengenai minat beli 
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pelanggan terhadap produk. 

Analisis yang digunakan dalam memecahkan masalah minat beli yaitu 

dengan model matematika. Model matematika adalah rumusan matematika 

yang diperoleh dari hasil pemikiran seseorang ketika menerjemahkan suatu 

masalah analisis regresi kedalam bahasa matematika (Djeni et al., n.d.). Salah 

satu cara untuk mendapatkan model matematika dilakukan dengan analisis regresi 

berganda. Regresi linier berganda merupakan suatu algoritma yang 

digunakan untuk menelusuri pola hubungan antara variabel terikat dengan dua 

atau lebih variabel bebas (Pratomo et al., n.d.). Manfaat dari analisis regresi linier 

berganda ini adalah untuk membuat keputusan apakah naik atau menurunnya 

variabel dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau 

tidak. persamaan regresi dengan n. 

                 + ... +      +   

Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Pemodelan Matematika Pada Minat Beli 

Pelanggan Terhadap Produk Amplang Udang Rizki Parit 1 Pulau Kijang Provinsi 

Riau”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang terjadi sebagai berikut: 

1. Masih Rendahnya penerapan ilmu matematika 

2. Perencanaan pemasaran yang belum memperhatikan persepsi pelanggan 

terhadap produknya 

3. Pemasaran yang belum efisien. 

4. Belum dilakukannya analisis untuk mengetahui faktor yang berpengaruh 

terhadap minat beli pelanggan 

5. Kesulitan mendapatkan udang  

6. Harga udang meningkat ketika cuaca buruk di laut 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas maka peneliti membatasi permasalahan yang 

terkait dengan :  

1. Pelanggan yang datang kerumah 

2. Pemodelan matematika melalui analisis regresi linier berganda. 

3. Variabel yang diutamakan yaitu harga, kualitas produk, kemasan dan merek. 

4. Kerupuk Amplang yang diamati yaitu Kerupuk Amplang Udang Rizki 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana model matematika dari minat beli pelanggan terhadap produk 

Amplang Udang Rizki? 

2. Faktor manakah yang paling berpengaruh dari minat beli pelanggan terhadap 

produk Amplang Udang Rizki? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mendapatkan model matematika dari minat beli pelanggan terhadap produk 

Amplang Udang Rizki. 

2. Untuk mengetahui faktor apa yang paling berpengaruh dari minat beli 

pelanggan terhadap produk Amplang Udang Rizki. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapakan dapat menambah wawasan dalam penggunaan 

ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Pemilik usaha  

Digunakan sebagai masukan dan bahan evaluasi tentang pemasaran, 

sehingga diharapkan akan mengalami kemajuan dan peningkatan. 

b. Bagi Pelanggan 

Memberi pemahaman dan tambahan informasi kepada para pelanggan 

dalam proses pembelian produk. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan bagi peneliti tentang penerapan model 

matematika pada kehidupan sehari-hari 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pemodelan Matematika 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu 

lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri (Siagian, 2016). 

Matematika merupakan ilmu yang selalu berkembang sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan manusia akan teknologi (kamarullah, 2017). Matematika merupakan 

subjek yang sangat penting dalam sistem pendidikan diseluruh dunia (Citra, 

2017). 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat penulis sintesis bahwa 

matematika adalah salah satu ilmu yang mampu meningkatkan kemampuan 

seseorang dalam berkreativitas. Sedangkan model merupakan ciri-ciri salah 

satu bentuk kelompok yang ditampilkan yang sebenarnya. Model matematika 

yang diproleh dari suatu masalah yang diberikan yaitu masalah matematika yang 

akan diselesaikan sesuai dengan aturan. Hasil penyelesaian yang diproleh, perlu 

diuji untuk mengetahui apakah penyelesaian tersebut valid atau tidak. 

Pemodelan matematika adalah suatu langkah-langkah yang dilakukan 

untuk memperoleh pemecahan masalah dengan memanfaatkan fungsi metematika 

melalui konteks dunia nyata (Tambunan, n.d.). Model matematika dapat 

didefinisikan sebagai suatu rumusan matematika yang diperoleh dari hasil 

penafsiran seseorang ketika menerjemahkan suatu masalah analisis regresi 

kedalam bahasa matematika (Djeni et al., n.d.). Pemodelan matematika adalah 

proses menyimpulkan model matematika dari suatu fenomena berdasarkan 

asumsi yang digunakan (Barus et al., 2022). 

Penulis sintesis bahwa pemodelan matematika adalah suatu persamaan 

matematika yang digunakan dalam memecahkan masalah. Hal-hal yang 

perlu diperhatikan agar model yang dibuat sesuai dengan konsep masalah yaitu 

dengan memahami karakteristik masalah dengan baik, disusun formalisasi 



 

 
 

modelnya, model divalidasi secara cermat, solusi model yang yang di proleh 

diinterpretasikan dan kemudian diuji kebenarannya (Kurniawati & Rosyidi, 

2019). Tahap-tahap metodologi pemodelan matematika adalah sebagai berikut : 

1. Tahap masalah 

2. Karakteristik masalah 

3. Formulasi model matematika 

4. Analisis 

5. Validasi 

6. Perubahan 

7. Model yang memadai. 

 

B. Regresi Linier Berganda 

Regresi adalah sebuah alat statistik yang memberikan penjelasan tentang pola 

hubungan (model) antara dua variabel atau lebih. Dalam analisis regresi dikenal 

dengan dua variabel (Laraswati & Purnomo, 2014) yaitu : 

1. Variabel Respon/Variabel dependen, yaitu variabel yang keberadaanya 

dipengaruhi oleh variabel lainnya dan dinotasikan dengan variabel Y.  

2. Variabel Prediktor/Variabel Independen yaitu variabel yang bebas (tidak 

dipengaruhi oleh variabel lainnya) dan dinotasikan dengan variabel X. 

Analisis regresi merupakan suatu proses statistik untuk mengestimasi 

hubungan antara variabel-variabel, yakni berupa teknik-teknik memodelkan dan 

melakukan analisis beberapa variabel atas dasar bentuk hubungan antara satu 

variabel tak bebas dan satu atau lebih variabel bebas (prediktor)(Basri, 2019).  

Analisis regresi linier digunakan untuk peramalan, dimana dalam model terdapat 

variabel bebas X dan variabel bebas Y. Regresi linier itu menentukan satu 

persamaan dan garis yang menunjukkan hubungan antara variabel bebas dan 

variabel tak bebas yang merupakan persamaan penduga yang berguna untuk 

menaksir/meramalkan variabel tak bebas (Bhirawa, 2018) 

Regresi linier berganda merupakan model persamaan yang menjelaskan 

hubungan satu variabel tak bebas (response) (Y) dengan dua atau lebih variabel 



 

 
 

bebas (predictor). Tujuan dari uji regresi linier berganda adalah untuk 

memprediksi nilai variable tak bebas (response) (Y) apabila nilai-nilai variabel 

bebasnya (predictor) diketahui. Disamping itu juga untuk dapat mengetahui 

bagaimanakah arah hubungan variabel tak bebas dengan variabel - variabel 

bebasnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa analisis regresi berganda akan 

dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua (Yuliara, 2016).  

Model regresi linier berganda adalah 

                 + ... +      +    

Model penduganya adalah  

 ̂               + ... +       

Keterangan : 

      : Variabel Terikat 

  ,          : Variabel Bebas 

     ,        : Koefisien Regresi 

      : Intersep 

      : Konstanta 

     : Kesalahan pengganggu 

 

C. Pelanggan 

Pelanggan adalah orang yang membeli dan menggunakan produk atau orang 

yang berinteraksi dengan perusahaan sebelum proses produksi selesai, karena 

mereka adalah pengguna produk (MM 2100 Bekasi & Lesmana, 2016). Pelanggan 

adalah memberikan pandangan yang penting untuk memahami mengapa 

perusahaan harus menciptakan dan memelihara pelanggan dan bukan hanya 

menarik pembeli (Barus et al., 2022). Pelanggan adalah setiap orang, unit, atau 

pihak dengan siapa kita bertransaksi, baik langsung maupun tidak langsung dalam 



 

 
 

penyediaan produk (Wijaya, n.d.). Pelanggan adalah seseorang yang secara 

kontinyu dan berulang kali datang ke suatu tempat yang sama untuk memuaskan 

keinginannya dengan memiliki suatu produk atau mendapatkan suatu jasa dan 

membayar produk atau jasa tersebut (Trianah et al., 2017). Jadi penulis sintesiskan 

pelanggan adalah membeli produk atau jasa yang ditawarkan oleh badan usaha. 

Kepuasan pelanggan merupakan salah satu kunci dalam menciptakan 

loyalitas pelanggan (Arfifahani, 2018). Jika pelanggan merasa puas dari suatu 

produk maka pelanggan akan terus menerus membelinya dan menggunakanya. 

Salah satu cara agar kepuasan pelanggan tercapai yaitu dengan meningkatkan 

tujuan perusahaan. Pelanggan saat ini sangat cerdas dalam memilih produk yang 

diinginkan, hal ini selalu kita perhatikan dari setiap kebiasaan pelanggan yang 

selalu memiliki pendapat yang berbeda-beda terhadap apa yang ingin dibelinya. 

Persepsi tersebut dapat membentuk minat beli pelanggan. 

Ada beberapa penyebab utama tidak terpenuhinya kepuasan pelanggan 

(Wibowo & Arifin, n.d.), antara lain: 

1. Pelanggan keliru mengkomunikasikan jasa yang diinginkan 

2. Pelanggan keliru menafsirkan signal (harga, positioning, dan lain-lain) 

3. Miskomunikasi rekomendasi mulut ke mulut 

4. Kinerja karyawan perusahaan jasa yang buruk 

5. Miskomunikasi penyediaan jasa oleh pesaing 

Diantara beberapa faktor penyebab tesebut ada yang bisa dikendalikan oleh 

seorang penjual. Dengan demikian penjual bertanggung jawab untuk 

meminimumkan miskomunikasi dan misinterprestasi yang mungkin terjadi dan 

menghindarinya dengan cara merancang jasa yang sudah dipahami dengan jelas. 

Dalam hal ini penjual harus mengambil inisiatif agar dapat memahami dengan 

jelas instruksi dari konsumen dan konsumen mengerti benar apa yang sebenarnya 

diterima, bisa dikarenakan dua faktor. Pertama, dari jaminan yang diberikan 

penjual .Kedua, dari pemakai sebelumnya. Kedua faktor ini berpengaruh terhadap 

harapan pelanggan yang kemudian bisa meningkatkan ketidak puasannya bila jasa 

yang di sampaikan tidak memenuhi harapan tersebut. 



 

 
 

Pencapaian kepuasan pelanggan melalui kualitas pelayanan yang dapat 

ditingkatkan dengan beberapa pendekatan (Bahrudin & Zuhro, 2016) sebagai 

berikut:  

1. Memperkecil kesenjangan-kesenjangan yang terjadi antara pihak penjual 

dengan pelanggan. Contohnya, melakukan riset dengan metode fokus 

konsumen (customer focus) yang mengedarkan kuesioner dalam beberapa 

periode untuk mengetahui persepsi pelayanan menurut pelanggan. Demikian 

juga, riset dengan metode pengamatan (observasi) bagi pegawai perusahaan 

tentang pelaksanaan pelayanan. 

2. Penjualan harus mampu membangun komitmen bersama untuk menciptakan 

visi dalam perbaikan proses pelayanan. Yang termasuk didalamnya adalah 

memperbaiki cara berpikir, perilaku, kemampuan, kehandalan dan pengetahuan 

dari semua sumber daya manusia yang ada 

3. Memberikan kesempatan kepada konsumen  untuk menyampaikan keluhan. 

Dengan membentuk sistem keluhan dan saran, misalnya dengan hotline 

(panggilan nomor telepon ) bebas pulsa. 

4. Mengembangkan dan menerapkan partnership accountable, proaktif, dan 

partnership marketing sesuai dengan situasi pemasaran. Penjualan 

menghubungi konsumen setelah proses pelayanan terjadi untuk mengetahui 

kepuasan dan harapan pelanggan (akuntabel). Penjualan menghubungi 

konsumen dari waktu ke waktu untuk mengetahui perkembangan pelayanannya 

(proaktif). Sedangkan, partnership marketing adalah pendekatan di mana 

Penjualan membangun kedekatan dengan konsumen yang bermanfaat untuk 

meningkatkan citra dan posisi Penjualan di pasar 

 Metode yang digunakan untuk mengukur kepuasan pelanggan (Adhiani C., 

2018) yaitu:  

1. Sistem Keluhan dan Saran Setiap Organisasi yang berorientasi pada pelanggan 

(customer-oriented) perlu memberikan kesempatan yang luas kepada para 

pelanggannya untuk menyampaikan saran pendapat dan keluhan mereka. 



 

 
 

Media yang digunakan bisa berupa kotak saran, kartu komentar, saluran 

telepon khusus bebas pulsa dan lain-lain. 

2. Ghost Shopping Mempekerjakan beberapa orang (ghost shopping) untuk 

berperan atau bersikap sebagai konsumen/pembeli potensial produk perusahaan 

dan pesaing. Kemudian mereka melaporkan temuan-temuannya mengenai 

kekuatan dan kelemahan produk peusahaan dan pesaing berdasarkan 

pengalaman dalam pembelian produk-produk tersebut. 

3. Analisis Kehilangan Pemakai (lost customer analysis) Menghubungi para 

pelanggan yang telah berhenti membeli atau yang telah pindah ke pemasuk 

agar dapat memahami mengapa hal itu terjadi dan supaya dapat mengambil 

kebijakan perbaikan serta penyempurnaan selanjutnya. 

4. Survey Kepuasan Pelanggan Melakukan penelitian dengan melakukan survei 

baik melalui pos, telepon, maupun wawancara pribadi. 

 

D. Minat Beli 

Minat beli merupakan sebuah tingkahlaku konsumen dimana pembeli 

mempunyai keinginan dalam membeli atau memilih suatu produk, berdasarkan 

pengalaman dalam memilih, menggunakan dan mengkonsumsi atau bahkan 

menginginkan suatu produk. mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat beli berhubungan dengan perasaan dan emosi, bila seseorang merasa senang 

dan puas dalam membeli suatu barang atau jasa maka hal itu akan memperkuat 

minat membeli, ketidakpuasan biasanya menghilangkan minat (Satria, 2017). 

Minat beli merupakan pemusatan perhatian terhadap sesuatu yang disertai dengan 

perasaan senang terhadap barang tersebut, kemudian minat individu tersebut 

menimbulkan keinginan sehingga timbul perasaan yang meyakinkan bahwa 

barang tersebut mempunyai manfaat sehingga individu ingin memiliki barang 

tersebut dengan cara membayar atau menukar dengan uang (Suhartini et al., 

2020). Pemasaran juga harus mengetahui minat beli konsumen terhadap suatu 

produk untuk memprediksi tingkah laku konsumen dimasa yang akan datang. 

Perilaku pembeli selalu dipengaruhi oleh sejumlah rangsangan (stimuli) yang 

berasal dari lingkungan eksternal pembeli, yang selanjutnya diproses untuk 



 

 
 

penyesuaian dengan tingkah laku pribadi pembeli sebagai motivasi yang 

menggambarkan minat pembeli pada produk (Dadan Mubarok, 2016, p. 5) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat membeli berhubungan dengan 

perasaan dan emosi, bila seseorang merasa senang dan puas dalam membeli 

barang atau jasa maka hal itu akan memperkuat minat membeli, ketidakpuasan 

biasanya akan menghilangkan minat dan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

minat beli (Susetyarsi, 2013) yaitu:  

1. Perbedaan pekerjaan 

Adalah dengan adanya perbedaan pekerjaan seseorang dapat diperkirakan 

minat terhadap tingkat pekerjaan yang ingin dicapainya, aktivitas yang 

dilakukan, penggunaan waktu senggangnya, dan lain-lain. 

2. Perbedaan sosial ekonomi 

Adalah seseorang yang mempunyai sosial ekonomi tinggi akan lebih mudah 

mencapai apa yang diinginkannya daripada yang mempunyai sosial ekonomi 

rendah.  

3. Perbedaan hobi atau kegemaran 

Adalah bagaimana seseorang menggunakan waktu senggangnya. 

4. Perbedaan jenis kelamin 

Adalah minat wanita akan berbeda dengan minat pria, misalnya dalam pola 

belanja. 

5. Perbedaan usia 

Adalah usia anak-anak, remaja, dewasa dan orangtua akan berbeda minatnya 

terhadap suatu barang, aktivitas benda dan seseorang. 

Minat beli dapat diartikan melalui indikator-indikator sebagai berikut: 

(Yusrah Salim et al., n.d., p. 3). 

1. Minat transaksional, kecenderungan seseorang untuk membeli produk. Minat 

ini dapat diartikan bahwa keinginan seseorang untuk segera membeli/memiliki 

suatu produk. 

2. Minat referensial, kecenderungan seseorang untuk menganjurkan atau 

menawarkan produk kepada orang lain. 



 

 
 

3. Minat preferensial, minat yang menggambarkan tingkah laku seseorang yang 

memiliki tanggapan utama pada produk tersebut. Tanggapan bahwa produk 

tersebut itulah yang sedang diinginkan dan seseorang tersebut berhak untuk 

menolak pilihan orang lain. 

4. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan tingkah laku seseorang yang 

selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari 

informasi untuk mendukung karakteristik positif dari produk tersebut. 

 

E. Produk 

Dalam pemasaran, produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan 

kepada pasar untuk diperhatikan, dimiliki, digunakan, atau dikonsumsi sehingga 

dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan pelanggan. Menurut (Hernita 

Hernita, 2018, p. 4) Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan pada suatu 

pasar untuk mendapatkan perhatian untuk dimiliki, penggunaan ataupun konsumsi 

yang bisa memuaskan keinginan atau kebutuhan. Produk yang berwujud terutama 

dalam penelitian ini adalah produk makanan yaitu kerupuk amplang yang 

disajikan kepada pelanggan, sedangkan produk yang tidak berwujud merupakan 

pelayanan yang diberikan kepada pembeli. Sehingga perusahan harus mampu 

merencanakan dan memberikan produk yang sesuai dengan kebutuhan pembeli 

agar tercapai suatu manfaat yang dapat memberikan suatu kepuasan. 

Dalam merencanakan tawaran pasar, pemasar perlu memahami tingkatan 

produk. Tiap tingkatan memiliki nilai tambah bagi pelanggannya, (Oktavianti, 

2019) yaitu : 

1. Produk inti 

Produk inti terdapat di pusat produk total. Produk inti terdiri dari 

berbagai manfaat guna memecahkan masalah dan yang konsumen cari ketika 

membeli produk atau jasa tertentu. 

2. Produk aktual 

Perencana produk harus membangun produk aktual di sekitar produk inti. 

Produk aktual minimal harus memiliki lima sifat yaitu: tingkatan kualitas, fitur, 

desain, merek, dan kemasan. 



 

 
 

3. Produk tambahan 

Perencana produk harus mewujudkan produk tambahan di sekitar 

produk inti dan produk aktual dengan menawarkan jasa dan manfaat tambahan 

bagi konsumen 

Klasifikasi produk dibagi menjadi dua bagian, (Citra, 2017) yaitu : .  

1. Barang Konsumen 

Barang konsumen yaitu barang yang dikonsumsi untuk kepentingan konsumen 

akhir sendiri, bukan untuk tujuan bisnis. Umumnya barang konsumsi dapat 

diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu : 

a. Barang kebutuhan sehari-hari (Convience Goods) adalah barang-barang 

yang biasanya sering dibeli konsumen (memiliki frekuensi pembelian 

tinggi), dibutuhkan dalam waktu segera, dan memerlukan waktu yang 

minim dalam pembandingan dan pembeliannya. 

b. Barang belanjaan (Shopping Goods) adalah barang-barang yang 

karakteristiknya dibandingkan dengan berbagai alternatif yang tersedia oleh 

konsumen berdasarkan kesesuaian, kualitas, harga, dan daya dalam proses 

pemilihan dan pembeliannya. 

c. Barang khusus (Speciality Goods) adalah barang-barang dengan 

karakteristik dan atau identifikasi yang unik, yang untuknya sekelompok 

pembeli yang cukup besar bersedia senantiasa melakukan usaha khusus 

untuk pembeliannya. 

d. Barang yang tidak dicari (Unsought Goods) adalah barang-barang yang 

tidak diketahui konsumen atau walau sudah diketahui namun secara umum 

konsumen belum terpikir untuk membelinya. 

2. Barang Industri 

Barang industri adalah barang-barang yang dikonsumsi oleh industriawan 

(konsumen antara atau konsumen bisnis) untuk keperluan selain konsumsi 

langsung, yaitu : untuk diubah, diproduksi menjadi barang lain kemudian dijual 

kembali oleh produsen, untuk dijual kembali oleh pedagang tanpa dilakukan 

transformasi fisik (proses produksi) 

 



 

 
 

F. Harga 

Harga merupakan hal penting dalam sebuah perusahaan dimana dengan 

adanya harga maka perusahaan akan mendapatkan penghasilan atau pendapatan 

bagi keberlangsungan perusahaan. Selain itu, harga juga merupakan alat yang 

nantinya dijadikan proses pertukaran terhadap suatu barang atau jasa oleh 

pelanggan. Penetapan harga sangat mempengaruhi kemampuan bersaing 

perusahaan dan kemampuan perusahaan mempengaruhi konsumen. Dalam dunia 

pemasaran, dikenal juga istilah politik penetapan harga yang dilakukan agar 

merangsang dan menarik pembeli agar membeli produk yang ditawarkan 

perusahaan. Politik penetapan harga tersebut meliputi penetapan harga psikologis 

(odd pricing), price linning, dan potongan harga (Haque, 2020). Harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kembali, dimana 

penjual perlu mencari cara dalam mempertahankan dan meraih penjualan yang 

tinggi, dengan merealisasikan program-program promosi yang membuat harga 

yang ditetapkan menjadi layak untuk dipertimbangkan calon konsumen dalam 

rangka memilih dan memutuskan pembelian di tengah persaingan dengan merk 

lain yang semakin sengit (Yudiana & Indiani, 2022).  Harga juga termasuk unsur 

bauran pemasaran yang bersifat fleksibel, artinya dapat diubah dengan cepat. 

Harga merupakan satu-satunya elemen dalam bauran pemasaran yang 

menghasilkan pendapatan bagi perusahaan, oleh sebab itu harga dapat dikatakan 

mendatangkan laba bagi perusahaan dan Harga juga dapat digunakan perusahaan 

untuk bersaing dengan perusahaan lain (T. Hidayat, 2020). 

Penetapan harga memiliki tujuan menurut  (R. R. Hidayat & Rayuwanto, 

2022) yaitu : 

1. Penghasilan. 

Hampir sebagian bisnis pada umumnya bergantung pada penghasilan, kecuali 

pada bisnis di bidang pelayanan jasa publik. 

2. Kapasitas. 

Dalam bisnis umumnya perusahaan menyesuaikan permintaan sertapenawaran, 

juga menggunakan batasan produksi maksimum. 

3. Pelanggan. 



 

 
 

Penentuan suatu harga biasanya bersifat representatif yakni menyesuaikan 

segala macam pelanggan, segmen pasar, dan ragam daya beli. Kemudian 3 hal 

tesebut dapat diaplikasikan dengan sistem penurunan harga, bonus, dan lain-

lain. 

Harga dipengaruh oleh beberapa faktor (A. Hidayat & Sadewa, 2020) 

diantaranya: 

1. Menganalisa permintaan suatu produk. 

Terdapat dua langkah menganalisa permintaan produk yaitu dengan 

menganalisa harga yang diharapkan dan menganalisa perbedaan pada 

penjualan.  

2. Tanggapan pesaing. 

Pesaing adalah komponen yang menyebabkan adanya penciptaanharga, 

terutama bahaya persaingan yang diharapkan 

Definisi indikator harga yang terdiri atas: (Haque,2020)  

1. Keterjangkaun harga dimana pembeli dapat menjangkau harga yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Produk biasanya terdapat beberapa jenis di dalam 

sebuah merek, dimana harganya juga bermacam-macam, mulai dari yang 

termurah sampai termahal. 

2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, Harga lebih diutamakan sebagai 

indikator kualitas bagi pembel. pembeli sering memilih harga yang lebih tinggi 

diantara dua barang karena mereka melihat adanya perbedaan kualitas. Apabila 

harga lebih tinggi pembeli berfikir bahwa kualitasnya juga lebih baik 

3. Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga. Pembeli sering 

membandingkan harga dari suatu produk dengan produk lainnya, dalam hal ini 

mahal murahnya suatu produk sangat dipertimbangkan oleh kpembeli pada saat 

akan membeli produk tersebut 

 

G. Kualitas Produk 

Kualitas (quality) adalah totalitas fitur dan sifat-sifat produk atau jasa yang 

bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan 

atau tersirat (Satria, 2017). Produk yang ditawarkan perusahaan akan berpengaruh 



 

 
 

terhadap kegiatan perusahaan mulai dari mendesain, mengadakan sistem produksi 

dan operasi, menciptakan program pemasaran, sistem distribusi, iklan dan 

mengarahkan tenaga penjual untuk menjual. Secara umum definisi produk adalah 

segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. Menurut (Sembiring, n.d., p. 3), Produk adalah seperangkat atribut 

yang berwujud maupun tidak berwujud termasuk didalamnya warna, harga, nama 

baik produk, nama baik toko yang menjual (pengecer) dan pelayanan pabrik serta 

pelayanan pengecer yang diterima oleh pembeli guna memuaskan kebutuhan dan 

keinginan. Pada dasarnya konsumen menyukai produk yang menawarkan kualitas 

terbaik. Kualitas jelas merupakan kunci awal untuk menciptakan nilai dan 

kepuasan konsumen. Seperti halnya misalya seperti pembeli cenderung memilih 

produk makanan Kerupuk amplang yang berkualitas dan memiliki harga yang 

terjangkau. 

Kualitas dari suatu produk menjadi bagian dari acuan positioning paling 

utama teruntuk pemasar. Kinerja produk atau jasa dipengaruhi secara langsung 

oleh kualitas produk, sehingga kualitas secara tegas diidentifikasikan melalui nilai 

dan kepuasan konsumen. Bagi sebuah perusahaan, produk mempunyai peran yang 

sangat penting karena perusahaan tidak mampu menjalankan usahanya tanpa 

adanya sebuah produk (Sari, 2021). Kualitas barang memiliki nilai yang berpacu 

pada pelanggansehingga dapat disimpulkan jika pelayanan atau produk penjual 

telah memenuhi atau melebihi asumsi dari pelanggan artinya penjual tersebut 

telah memberikan kualitas dari produknya (R. R. Hidayat & Rayuwanto, 2022). 

Faktor- faktor yang mempengaruhi kualitas produk yaitu sebagai berikut: 

(Sembiring, n.d.). 

1. Fungsi suatu produk, Fungsi untuk apa produk tersebut digunakan atau 

dimaksudkan. 

2. Wujud luar, Faktor wujud luar yang terdapat dalam suatu produk tidak hanya 

terlihat dari bentuk tetapi warna dan pembungkusnya. 

3. Biaya produk bersangkutan. Biaya untuk perolehan suatu barang, misalnya 

harga barang serta biaya untuk barang itu sampai kepada pembeli. 



 

 
 

Delapan dimensi kualitas produk yang dikembangkan dan dapat digunakan 

sebagai kerangka perencanaan strategis dan analisis (Anggraeni & Kumadji, n.d.). 

Dimensi-dimensi tersebut adalah: 

1. Kinerja (Performance), merupakan karakteristik operasi dasar atau produk 

inti (core product) dari suatu produk. Misalnya kecepatan, dan kenyamanan 

dalam penggunaan 

2. Daya tahan (Durability), berkaitan dengan berapa lama produk tersebut dapat 

terus digunakan. Semakin lama daya tahannya tentu semakin awet. Produk 

yang awet akan dipersepsikan lebih berkualitas dibanding produk yang cepat 

habis atau cepat diganti 

3. Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to specifications), merupakan 

karakteristik operasi dasar dari sebuah produk memenuhi standar tertentu dari 

konsumen atau tidak ditemukannya cacat pada produk.  

4. Fitur (Features), merupakan karakteristik atau ciri-ciri tambahan yang 

melengkapi manfaat dasar suatu produk. Fitur bersifat pilihan atau option 

bagi konsumen. Fitur bisa meningkatkan kualitas produk jika kompetitor 

tidak memiliki fitur tersebut. 

5. Reabilitas keandalan (Reliability) yaitu kemungkinan kecil akan mengalami 

kerusakan atau gagal pakai. Semakin kecil kemungkinan terjadinya kerusakan 

maka produk tersebut dapat diandalkan. 

6. Estetika (Aesthetic) yaitu daya tarik produk terhadap panca indera, misalkan 

bentuk fisik, model atau desain yang artistik, warna dan sebagainya. 

Berhubungan dengan bagaimana penampilan produk. 

7. Kesan kualitas (Perceived quality) yaitu persepsi konsumen terhadap 

keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk. Biasanya karena 

kurangnya pengetahuan pembeli akan atribut atau ciri-ciri produk yang akan 

dibeli. 

8. Serviceability, yaitu kualitas produk ditentukan atas dasar kemampuan 

diperbaiki. Produk yang mampu diperbaiki tentu kualitasnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan produk yang tidak atau sulit diperbaiki, seperti 

kecepatan dan mudah direparasi. 



 

 
 

Dalam penelitian ini menggunakan 6 indikator yang mencirikan kualitas 

produk yaitu (Syaifullah, 2020) 

1. Kinerja produk 

2. Fitur produk 

3. Kehandalan 

4. Desaian kemasan 

5. Daya ketahanan produk 

6. Estetika 

 

H. Merek 

Merek atau brand ialah sebuah nama, istilah, tanda, simbol, rancangan, 

untuk membantu atau mengenali produk-produk sebuah perusahaan dan 

membedakannya dari barang-barang yang ditawarkan oleh pesaing (Venessa & 

Arifin, n.d.). Bagian dari merek salah satunya nama merek (brand name), yaitu 

bagian dari merek yang terdiri dari kata atau huruf yang membentuk nama, untuk 

menentukan dan membedakan yang ditawarkan oleh suatu perusahaan dengan 

yang ditawarkan oleh pesaingnya. Merek adalah hal yang penting dari citra 

produk. Sebuah merek yang bagus yaitu mudah diucapkan, mudah dikenali, 

mudah diingat, memberikan arti tambahan yang benar terhadap pembeli, dan tidak 

boleh dikacaukan kata-katanya dengan produk lain. Seorang konsumen yang puas 

dengan apa yang dibeli biasanya akan membeli lagi merek tersebut. Preferensi 

merek (brand preference) terjadi ketika seorang konsumen lebih memilih merek 

satu perusahaan, dari pada merek pesaingnya. Bahwa suatu produk dengan merek 

yang lebih diingat oleh konsumen dan dapat mempengaruhi preferensi dalam 

pengambilan keputusan pembelian konsumen (Srirejeki, 2021). Kesesuaian antara 

karakteristik konsumen dan identitas merek menyebabkan faktor yang akan 

meningkatkan preferensi merek tersebut. Dengan menumbuhkan kesadaran merek 

yang unik akan menimbulkan ketertarikan untuk membeli produk dan 

menonjolkan manfaat produk dimiliki juga memberikan konsumen untuk mampu 

melihat perbedaan antara produk dan produk alternatif lainnya. Hal tersebut 

dilaksanakan supaya citra merek yang dihasilkan lebih positif bagi pembeli. Guna 



 

 
 

membangun citra merek, penjual hendaklah cerdik dan cermat supaya citra merek 

yang produsen ciptakan dapat menciptakan ketertarikan konsumen, memikat 

konsumen, dan membuat pembeli selalu mengingat merek tersebut. Merek yang 

diciptakan dengan baik dapat membantu berkontribusi dalam menciptakan 

kekuatan produk. Selain itu merek juga dapat digunakan sebagai elemen untuk 

menciptakan citra positif terhadap produk tersebut. Banyaknya penelitian terhadap 

nama merek namun penelitian terkhusus terhadap merek dalam bahasa asing 

masih sangat minim 

Merek adalah suatu simbol rumit yang dapat menyampaikan hingga enam 

tingkat (Mulyadi, 2015) meliputi: 

1. Attribut : merek mengingatkan atribut-atribut tertentu. 

2. Manfaat : atribut-atribut harus diterjemahkan menjadi manfaat fungsional dan 

emosional. 

3. Nilai : merek juga mengatakan suatu tentang nilai produsennya. 

4. Biaya : merek melambangkan budaya tertentu. 

5. Kepribadian : merek juga mencerminkan kepribadian tertentu. 

6. Pemakai : merek mengisyaratkan jenis konsumen yang membeli atau yang 

menggunakan produk tersebut. 

Jika perusahaan memperlakukan merek sebagai suatu nama saja maka 

perusahaan telah kehilangan makna pemberian merek. tantangan dalam pemberian 

merek adalah untuk mengembangkan sekumpulan pengertian-pengertian yang 

mendalam tentang merek. Dengan kata lain, jika konsumen dapat 

memvisualisasikan semua dimensi merek, maka merek tersebut dapat memiliki 

makna yang dalam, jika sebaliknya maka merek tersebut tidak memliki makna 

yang dalam. 

Indikator merek adalah sebagai berikut: (Miati, 2020)  

1. Merek dikenal oleh masyarakat luas. 

2. Merek menambah citra diri penggunanya. 

Loyalitas merek adalah ukuran kesetiaan konsumen terhadap suatu merek 

dan merupakan inti dari brand equity yang menjadi gagasan sentral dalam 

pemasaran karena hal ini merupakan ukuran keterkaitan seorang pelanggan pada 



 

 
 

sebuah merek (Wiastuti & Kimberlee, 2018). Loyalitas merek memiliki dua 

dimensi; 

1. Behavioural brand loyalty, didefinisikan sebagai komitmen yang dipegang 

teguh untuk membeli kembali atau mengulang produk atau pelayanan yang 

disukai secara konsisten di masa depan, meskipun terdapat pengaruh 

situasional dan upaya pemasaran yang menunjukkan potensi untuk 

menyebabkan peralihan perilaku. 

2. Attitudinal brand loyalty, didefinisikan pada niat pembelian berulang, 

kesediaan untuk membayar harga premium atau kesediaan konsumen yang 

loyal untuk mengeluarkan uang lebih besar untuk memperoleh merek dan 

adanya niat untuk melakukan word of mouth yang cendurung untuk berbicara 

mengenai hal – hal baik tentang merek. 

 

I. Kemasan  

Kemasan atau packaging adalah suatu wadah yang menempati suatu barang 

agar aman, menarik, dan mempunyai daya pikat dari seorang yang ingin membeli 

suatu produk (Mukhtar & Nurif, 2015). Dapat juga menjadi media komunikasi 

antara produsen dengan calom konsumen, sehingga didalam desain kemasan 

tercantum informasi-informasi yang harus diketahui oleh calon konsumen, agar 

calon konsumen merasa tidak asing dengan produk yang di kemas. Semakin 

lengkap informasi yang tertera dikemasan persepsi dari calon pembeli semakin tau 

dan meyakinkan terhadap produk yang di jual yang akan dibelinya. Kemasan 

selalu melibatkan design agar pesan produk tersampaikan kepada konsumen. 

Banyak perusahaan yang sangat memperhatikan suatu kemasan pada produk 

sebab perusahaan menganggap bahwa fungsi kemasan tidak hanya sebagai 

pembungkus tetapi lebih luas dari pada itu. Perubahan kemasan sering pula 

memunculkan kesan dari konsumen karena mereka beranggapan bahwa barang 

yang didalamnya juga ikut berubah. Oleh sebab itu suatu kemasan harus dibuat 

semenarik mungkin dan seaman mungkin untuk menarik banyak konsumen untuk 

melakukan pembelian terhadap produk sehingga para konsumen bersedia 

membayar lebih tinggi hanya untuk mendapatkan kemasan khusus  



 

 
 

Fungsi kemasan menurut (Widiati, 2020) adalah 

1. Melindungi dan mengawetkan produk, seperti melindungi dari sinar 

ultraviolet, panas, kelembaban udara, benturan seta kontaminasi kotoran dan 

mikroba yang dapat merusak dan menurunkan mutu produk. 

2. Sebagai identitas produk, dalam hal ini kemasan dapat digunakan sebagai alat 

komunikasi dan informasi kepada konsumen melalui merek yang tertera pada 

kemasan 

3. Meningkatkan efisiensi, seperti memudahkan proses penghitungan, 

pengiriman dan penyimpanan produk 

  Bahan kemasan sangat beragam dan kemasan pada umumnya terbuat dari 

menurut (Mamonto, n.d.) 

1. Gelas, mudah pecah, transparan. 

2. Metal, biasanya dibuat dari aluminium, mempunyai kekuatan yang tinggi.  

3. Kertas, tidak tahan terhadap kelembaban dan air sehingga mudah rusak.  

4. Plastik, kemasan ini dapat berbentuk kantung, botol, stoples, kotak dan 

sebagainya. Penggunaan plastik sebagai kemasan semakin luas karena ongkos 

produksinya relatif murah, mudah dibentuk dan dimodifikasi. Kemasan dari 

plastik ini sifatnya sangat beragam ada yang hanya sekali pakai ada yang bisa 

dipakai berulang-ulang tergantung dari jenis plastik yang digunakan. 

Jenis-jenis kemasan menurut (Widiati, 2020) adalah : 

1. Kemasan Primer (consumer pack) adalah kemasan yang langsung 

berhubungan/bersentuhan dengan produk, biasanya ukuran relatif kecil dan 

disebut juga kemasan eceren. Sebagai contoh kemasan makanan ringan/snack, 

kemasan sachet untuk sampo, deterjen, kecap, saos tomat, mie instant, gelas 

plastik (cup) dan lain-lain. 

2. Kemasan Sekunder (transport pack) adalah kemasan kedua yang isinya 

sejumlah kemasan sekunder. Jenis kemasan ini tidak langsung 

berhubungan/kontak dengan produk yang dikemas. Sebagai contoh kemasan 

karton/kardus mie instant, kemasan karton/kardus air minum dalam kemasan 

dan lain-lain. 



 

 
 

3. Kemasan Tersier adalah kemasan ketiga yang isinya sejumlah kemasan 

sekunder. Kemasan ini fungsinya untuk pengiriman lokal, antar pulau atau 

antar negara. Memiliki syarat tahan benturan, tahan cuaca dan berkapasitas 

besar. Sebagai contoh kotak karton bergelombang dan kontainer. 

Indikator-indikator pada kemasan yang dijelaskan (Sugiama & Pambudy, 

2017) sebagai berikut : 

1. Logo dan Label Merek dagang, logo perusahaan dan label yang berisikan 

informasi produk sebaiknya tertera pada kemasan agar memudahkan konsumen 

dalam pencarian produk dan memberikan informasi yang lengkap tentang 

produk yang bersangkutan. 

2. Warna adalah salah satu indikator pada kemasan yang sangat cepat direspon 

oleh visual konsumen, misalnya: kejelasan warna dan daya tarik warna 

kemasan. 

3. Ukuran, Ukuran suatu kemasan pada umumnya disesuaikan dengan isi dari 

kemasan tersebut baik ukuran panjang, lebar, maupun tipis tebalnya. 

 

J. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 

diberikan kepada pembeli Kerupuk Amplang Udang Rizki. Adapun kisi-kisi yang 

terdapat dalam kuesioner adalah sebagai berikut :  

Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No Variabel Indikator 
Jumlah 

butir 

Nomor 

item 

instrumen 

1 Harga 1. Keterjangkauan harga 

2. Kesesuaian Harga dengan kualitas 

3. Persaingan harga 

4. Keberagaman harga 

2 

1 

1 

1 

A1 

A2 

A3 

A4 

2 Kualitas 

Produk 

1. Kinerja produk 

2. Sifat produk 

3. Keandalan 

4. Desain kemasan 

5. Daya Ketahanan Produk 

1 

1 

1 

1 

2 

B1 

B2 

B3 

B4 

B5 



 

 
 

6. Estetika 2 B6 

3 Merek 1. Merek dikenal oleh masyarakat 

luas. 

2. Merek menambah citra diri 

penggunanya. 

1 

 

1 

C1 

 

C2 

 

 4 Kemasan 1. Ukuran 

2. Warna 

3. Label 

1 

1 

1 

D1 

D2 

D3 

5 Minat 

beli 

1. Minat transaksional (keinginan 

untuk membeli produk) 

2. Minat refensial (minat untuk 

merekomendasikan kepada orang 

lain) 

3. Minat eksploratif selalu mencari 

informasi mengenai produk) 

1 

 

1 

 

 

1 

E1 

 

E2 

 

 

E3 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini telah dilakukan di Parit 1, RT 01 RW 07 jalan Kelurahan, Pulau 

Kijang Kecamatan Reteh, Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Penelitian 

ini telah dilakukan pada tanggal 08 Februari - 27 Februari 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Lokasi Penelitian 

 

B. Metode Peneltian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif dan metode survei. Metode deskriptif adalah metode yang digunakan 

untuk menggambarkan sifat sesuatu yang sedang berlangsung pada saat riset 

(Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Metode deskriptif ini bertujuan untuk 

menggambarkan, menjelaskan keadaan yang ada pada daerah Pulau Kijang 

berdasarkan fakta dan data yang dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis 

yang selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. Penelitian survei 

yaitu dilakukan dengan menggunakan kuesioner atau angket sebagai sumber data 

utama. Dalam penelitian survei, responden pada penjualan amplang diminta untuk 

memberikan jawaban singkat yang sudah tertulis di dalam kuesioner atau angket 
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untuk kemudian jawaban dari seluruh responden diolah menggunakan teknik 

analisis kuantitatif. 

 

C. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 

merupakan data yang dikumpulkan dari sumber utamanya seperti hasil dari 

wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti 

(Nurwanda, 2020). Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari pengisian 

kuisioner oleh pelanggan kerupuk amplang. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu (Jasmalinda, 2021). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan Kerupuk Amplang Udang 

Rizki  

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Jasmalinda, 2021). Sampel dalam penelitian ini adalah 

pelanggan (pembeli yang telah membeli lebih dari dua kali) kerupuk 

amplang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

ialah non probality sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Fitria, 2018). Sedangkan metode 

pengambilan sampel menggunakan acidental sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel 

(Meidatuzzahra, 2019). Teknik ini ditentukan pada pelanggan yang secara 

kebetulan dijumpai saat pembelian langsung kerupuk amplang atau yang 
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dapat dijumpai saja. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 

responden. 

 

E. Metode Pengumpulan data 

1.  Angket 

Angket atau kuisioner merupakan daftar pertanyaan yang diberikan 

kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia 

memberikan respons sesuai dengan permintaan pengguna (Purnomo, 2016). 

Daftar pertanyaan tertulis yang akan diisi oleh responden terdiri dari 

pertanyaan tentang harga, kualitas produk, merek, kemasan, dan minat beli. 

Angket yang diberikan kepada responden berguna untuk mendapatkan 

informasi mengenai minat beli responden terhadap produk dari Kerupuk 

Amplang Udang Rizki. Metode pengukuran pada kuisioner ini menggunakan 

skala likert, dengan alternatif jawaban: Tidak Setuju, Ragu-Ragu, dan Setuju, 

di mana setiap jawaban diberi skor masing-masing sebagai berikut: 

a. Jawaban Tidak Setuju diberi skor 1 

b. Jawaban Ragu-ragu diberi skor 2  

c. Jawaban Setuju diberi skor 3 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, jurnal, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda, dan sebagainya (Arischa, 2019). dokumentasi bisa berbentuk 

tulisan, gambar atau karya-karya monumentel dari seseorang. Dokumentasi 

pada penelitian ini berupa pengambilan gambar atau foto pada saat 

melakukan kegiatan penelitian. 

 

F. Prosedur Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan suatu algoritma yang digunakan 

untuk menelusuri pola hubungan antara variabel terikat dengan dua atau lebih 
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variabel bebas (Pratomo et al., n.d.). Regresi linier berganda digunakan untuk 

memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila nilai 

variabel independen dimanipulasi/diubah-ubah atau dinaik-turunkan. Analisis 

regresi linier berganda ini di tujukan untuk mengetahui pengaruh harga, 

kualitas produk, dan merek terhadap minat beli. Persamaan regresi dalam 

penelitian ini adalah: 

                        

Keterangan : 

  : minat beli 

  : konstanta 

    : harga 

   : kualitas produk 

   : merek 

    :  kemasan  

   : koefisien regresi variabel harga 

   : koefisien regresi variabel kualitas produk 

   : koefisien regresi variabel merek 

     :   koefisien regresi variabel kemasan 

 

2. Uji Kualitas Data 

a.  Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen (A. Hidayat & Sadewa, 

2020). Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat 

mengukur sesuatu yang hendak diukur. Uji validitas berguna untuk 

mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang 

harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan. Menurut 

(Jannah et al., 2017) Rumus yang digunakan untuk menguji validitas 

adalah korelasi product moment seperti berikut ini. 

   
  ∑     ∑ ∑  

√[ ∑     ∑   ] [ ∑    ∑   ]
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Keterangan: 

   : koefisien validitas item yang dicari 

  : skor yang diperoleh subjel dalam setiap item 

  : skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item 

∑ x : jumlah skor dalam distribusi yang berskala ordinal 

∑ y : jumlah skor dalam distribusi yang berskala ordinal 

∑    : jumlah kuadrat masing-masing skor 

∑    : jumlah kuadrat masing-masing skor 

  : banyaknya responden 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Realibilitas adalah suatu alat ukur dikatakan memiliki 

reliabilitas yang tinggi atau dapat dipercaya, apabila alat ukur tersebut 

stabil sehingga dapat diandalkan dan dapat digunakan untuk meramalkan 

(Jannah et al., 2017). Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel, jika 

pada pengukurannya konsisten, cermat dan akurat. Tujuan dari uji 

reliabilitas ialah untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai 

alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Menurut (Yusup, 

2018) Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam 

penelitian adalah koefisien Cronbach’s Alpha, yaitu: 

     [
 

   
]  [

∑   
 

  
 ] 

Keterangan: 

      : reliabilitas instrumen/ koefisien alpha 

k  :  banyaknya item/ butir soal 

  
   :  varians total 

∑  
   :  jumlah seluruh varians masing-masing soal 

 

 

 

 



34 

 
 

3. Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah model regresi variabel pengganggu memiliki 

distribusi normal (Setiawati, 2021). Distribusi normal membentuk suatu 

garis lurus diagonal. Error (galat) menyebar normal dengan rata-rata nol 

atau suatu ragam tertentu [          ] . Statistika uji yang sering 

digunakan untuk menguji asumsi kenormalan yaitu uji Kolmogorov 

Smirnov (Setiawati Wati, 2021, p. 4) 

      |           | 

Keterangan : 

   : data menyebar normal 

   : data tidak menyebar normal 

Jika , D <        maka terima    artinya data menyebar normal. 

 

b.  Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 

regresi linear berganda (Setiawati, 2021). Asumsi ini hanya tepat untuk 

regresi linier berganda. Multikolinearitas berarti bahwa terjadi korelasi 

linier yang erat antar variabel bebas. Statistik uji yang digunakan adalah 

Variance Inflation Factor (VIF). Rumus VIF untuk koefisien regresi-j 

dijabarkan sebagai berikut : 

      
 

    
  

Keterangan : 

    : Variance Inflation Factor 

  
  : koefisien determinan antara    dengan variabel bebas lainnya 

pada persamaan/model dugaan,           

Berdasarkan rumus tersebut, apabila nilai        atau jika 

                     maka terjadi multikolinearitas. Namun, apabila 
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nilai        atau jika                     maka tidak terjadi 

multikolinearitas. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

kolerasi diantara variabel bebas atau tidak terjadi multikolinearitas. 

 

c. Uji Homoskedastisitas 

Homoskedastisitas adalah kondisi dimana ragam dari setiap nilai 

galat adalah konstan (sama) untuk semua nilai dari variabel bebas 

(Setiawati, 2021). Jika ragam dari setiap nilai galat berbeda untuk semua 

nilai dari variabel bebas disebut heteroskedastisitas. Statistik uji yang 

digunakan untuk menguji asumsi homoskedastisitas adalah uji Bartlet.  

             ∑         

Hipotesis yang berlaku dalam uji homoskedastisitas ragam galat adalah: 

      
     

      
   

   : Setidak-tidaknya ada satu pasang ragam galat yang tidak sama 

Jika                   maka terima    artinya ragam galat 

bersifat homoskedastisitas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Usaha pembuatan kerupuk amplang dengan menggunakan nama 

“Kerupuk Amplang Udang Rizki” telah dirintis oleh Ibu MD sejak tahun 

2013. Pada awalnya usaha Kerupuk Amplang Udang Rizki ini merupakan 

usaha rumahan yang memproduksi kerupuk amplang dengan jumlah kapasitas 

yang kecil dan hanya dikerjakan oleh Ibu MD saja, namun sekarang sudah 

ada beberapa karyawan terdiri dari keluarga dan tetangga yang bekerja 

diusaha rumahan Kerupuk Amplang Udang Rizki. Usaha rumahan Kerupuk 

Amplang Udang Rizki terletak di Jalan Kelurahan Parit 1 RT / RW  0 1 / 07, 

Desa Pulau Kijang, Kecamatan Reteh, Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi 

Riau, Proses produksi Kerupuk Amplang Udang Rizki ini masih 

menggunakan peralatan yang relatif sederhana. 

Perkembangan Kerupuk Amplang Udang Rizki semakin baik, 

konsumen juga semakin banyak. Pada tahun 2016 usaha ini berkembang 

dengan memiliki dapur yang besar untuk memproduksi dan sebagai tempat 

penyimpanan barang. Peningkatan usaha juga diiringi dengan bertambahnya 

jenis ukuran kemasan Kerupuk Amplang Udang Rizki antara lain ukuran 

besar besar (500 gram), ukuran sedang (200 gram) dan ukuran kecil (150 

gram) 

 

Gambar 5 Jenis Ukuran Kerupuk Amplang 
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2.  Tahapan Produksi Kerupuk Amplang Udang Rizki 

Uraian kegiatan yang dilakukan dalam proses pengolahan Kerupuk 

Amplang Udang Rizki adalah sebagai berikut : 

a. Pengadaan bahan baku 

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan Kerupuk Amplang Udang 

Rizki ini pada dasarnya adalah sama dengan tiap-tiap usaha rumahan 

kerupuk amplang udang lainnya, yaitu udang, tepung tapioka, garam, 

bawang putih, ajinomoto, dan minyak sawit. Jumlah udang yang biasa 

dibutuhkan dalam setiap kali proses produksi minimal 15 kg udang. 

 
Udang 

 
Tepung Tapioka 

 
Garam 

 
Bawang Putih 
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Ajinamoto 

 
Minyak Sawit 

Gambar 6 Pengadaan Bahan Baku 

 

a. Proses Produksi 

1) Pembersihan 

Udang yang telah didapatkan dibersihkan semua dengan membuka 

kepala udang terlebih dahulu, lalu dibersihkan menggunakan air 

hujan sampai bersih. 

2) Penghancuran 

Udang yang telah dibersihkan lalu di hancurkan menggunakan 

blender, setelah diblender semua lalu dimasukkan kedalam baskom 

beserta bahan lainya seperti garam, ajinamota, dan bawang putih 

yang telah dihaluskan di aduk sampai rata. 

3) Pengadonan 

Setelah bahan sudah tercampur rata lalu di adon menggunakan 

tepung tapioka. 

4) Dipipihkan 

Setelah adonan merata lalu di pipihkan  

5) Pengguntingan 

Adonan yang sudah dipipihkan lalu di gunting-gunting kecil 

memanjang 
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6) Penggorengan 

Hasil guntingan tersebut dapat langsung dilakukan penggorengan 

menggunakan minyak goreng yang sudah sangat panas. 

Penggorengan dilakukan sampai guntingan adonan berwarna kuning 

kemerahan. Kualitas minyak sangat berpengaruh pada hasil kerupuk 

amplang yang bermutu dan tahan lama. Minyak goreng yang 

digunakan sudah hitam dan berbau tidak bisa digunakan kembali 

karena akan mengurangi rasa yang dihasilkan. 

7) Penirisan 

Kerupuk amplang yang telah digoreng diangkat dan ditiriskan serta 

didinginkan sehingga diproleh kerupuk amplang yang benar-benar 

kering. 

8) Pengemasan 

Pengemasan merupakan akhir dari tahap produksi. Pada proses ini, 

kerupuk amplang dan kertas merek dimasukkan kedalam plastik 

kemasan yang sudah disediakan sebelumnya 

 

 
Udang  

 

 
Penghancuran 

 

 
Pengadonan 

 

 
Dipipihkan 
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Pengguntingan 

 

 
Penggorengan 

 

 
Penirisan 

 

 
Pengemasan 

Gambar 7 Proses Produksi 

 

3.  Gambaran Umum Responden 

Sampel penelitian ini berjumlah 50 orang yang merupakan pembeli atau 

konsumen yang sedang membeli Kerupuk Amplang Udang Rizki dirumah 

Ibu MD. Penyajian data mengenai identitas responden bertujuan memberikan 

gambaran tentang keadaan diri responden. Adapun gambaran tentang 

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini diklasifikasikan 

berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan dan rata-rata pengeluaran 

perbulan. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Komposisi responden berdasarkan karakteristik responden menurut usia 

dapat dilihat pada Tabel 2 
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Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Responden Jumlah Presentase (%) 

1 8 – 18 9 18,0 

2 19 – 29 18 36,0 

3 30 – 40 13 26,0 

4 41 – 51 10 20,0 

Total 50 100,0 

Sumber : Pengolahan Data Primer (2023)  

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa untuk usia responden antara 

8–18 Tahun yaitu sebanyak 9 orang atau 18,0% , dikuti dengan usia 19–

29 Tahun yaitu sebanyak 18 orang atau 36,0% , diikuti dengan usia 30–

40 Tahun yaitu sebanyak 13 orang atau 26,0%, dan diikuti dengan 

responden 41–51 Tahun yaitu sebanyak 10 orang atau 20,0%. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsumen Kerupuk Amplang Udang Rizki 

mayoritas berada pada usia 19–29 tahun, karena pada usia tersebut 

memiliki tingkat pembeli yang lebih tinggi. 

 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Komposisi responden berdasrakan karakteristik responden menurut jenis 

kelamin dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 

laki-laki 12 24,0 

Perempuan 38 76,0 

Jumlah 50 100,0 

Sumber : Pengolahan Data Primer (2023)  

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa responden yang membeli 

Kerupuk Amplang Udang Rizki memiliki jumlah 12 orang laki-laki 

dengan presentase 24,0% dan 38 orang perempuan dengan presentase 

76,0% . Dalam penelitian ini jumlah responden perempuan lebih banyak 

dibandingkan laki-laki. 
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Komposisi responden berdasrakan karakteristik responden menurut 

pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 4 

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Responden Presentase (%) 

PNS 4 8,0 

Swasta 7 14,0 

Wiraswasta 6 12,0 

Petani 4 8,0 

Nelayan 2 4,0 

Mahasiswa/Siswa 11 22,0 

Lainnya 16 32,0 

Jumlah 50 100,0 

Sumber : Pengolahan Data Primer (2023) 

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa pekerjaan sebagian responden tertinggi 

adalah sebagai Lainnya yaitu sebanyak 16 orang atau 32,0%, diikuti oleh 

responden Mahasiswa/Siswa yaitu sebanyak 11 orang atau 22,0%. Dapat 

dinyatakan bahwa mayoritas konsumen Kerupuk Amplang Udang Rizki 

sebagai Lainnya. 

 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran Perbulan 

Komposisi responden berdasrakan karakteristik responden menurut 

Pengeluaran Perbulan dapat dilihat pada tabel 5 

Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran Perbulan 

Pengeluaran Perbulan Jumlah Responden Presentase (%) 

< Rp 300.000 3 6,0 

Rp 300.000 - Rp 500.000 5 10,0 

RP 500.000 - RP 1.000.000 2 4,0 

Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 7 14,0 

Rp 2.000.000 - Rp 3.000.000 19 38,0 

> Rp 3.000.000 14 28,0 

Jumlah 50 100,0 

Sumber : Pengolahan Data Primer (2023) 
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Pada tabel 5 menunjukkan bahwa pengeluaran sebagian besar responden 

adalah Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 yaitu sebanyak 19 orang atau 

38,0%, diikuti oleh responden pengeluaran perbulan Rp > Rp 3.000.000 

yaitu sebanyak 14 orang atau 28,0%, diikuti oleh responden pengeluaran 

perbulan Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 yaitu sebanyak 7 orang atau 

14,0%, Jadi dapat disimpulkan pengeluaran perbulan terbesar adalah Rp 

2.000.000 – Rp 3.000.000 yaitu sebanyak 19 orang atau 38,0% 

 

2. Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas terhadap instrumen yang dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis korelasi. Perhitungan dilakukan dengan 

bantuan program SPSS. Nilai signifikasi yang berada dibawah 0,05 

menunjukan sebagai pertanyaan yang valid. Pengujian validitas 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini. 

Tabel 6 Hasil Uji Validitas 

No Butir 

Pertanyaan 
R hitung R tabel 

Nilai 

Signifikan 
Kesimpulan 

1 0,421 0,374 0,021 Valid 

2 0,522 0,374 0,003 Valid 

3 0,416 0,374 0,022 Valid 

4 0,452 0,374 0,012 Valid 

5 0,401 0,374 0,028 Valid 

6 0,412 0,374 0,024 Valid 

7 0,438 0,374 0,015 Valid 

8 0,444 0,374 0,014 Valid 

9 0,428 0,374 0,018 Valid 

10 0,385 0,374 0,036 Valid 

11 0,386 0,374 0,035 Valid 

12 0,446 0,374 0,013 Valid 

13 0,401 0,374 0,028 Valid 

14 0,520 0,374 0,003 Valid 

15 0,514 0,374 0,004 Valid 

16 0,387 0,374 0,035 Valid 

17 0,494 0,374 0,006 Valid 
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18 0,549 0,374 0,002 Valid 

19 0,533 0,374 0,002 Valid 

20 0,579 0,374 0,001 Valid 

21 0,500 0,374 0,005 Valid 

Keterangan : 

Nomor butir pertanyaan 1 – 5 : Harga 

Nomor butir pertanyaan 6 – 13 : Kualitas Produk 

Nomor butir pertanyaan 14 – 15 : Merek 

Nomor butir pertanyaan 16 – 18 : Kemasan 

Nomor butir pertanyaan 19 – 21 : Minat Beli 

Berdasarkan tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa nilai koefisien 

korelasi setiap butir pernyataan lebih besar dari nilai 0,374. Hasil uji ini 

mengindikasikan bahwa semua butir pertanyaan yang diajukan pada 

kelima variabel valid dan layak digunakan sebagai alat ukur untuk 

penelitian. 

 

b. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

rumus Cronbach Alpha      . Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-

masing variabel pada tabel 7 berikut ini: 

Tabel 7 Hasil Pengujian Realibilitas 

Variabel Skor       Keterangan 

Harga 0,754 Reliabel 

Kualitas Produk 0,698 Reliabel 

Merek 0,734 Reliabel 

Kemasan 0,688 Reliabel 

Minat Beli 0,706 Reliabel 

 

Hasil uji realibilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel 

mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,6 sehingga 

dapat dikatakan semua konsep variabel dari kuesioner adalah reliabel dan 

layak digunakan sebagai alat ukur. 
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3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan agar model regresi yang digunakan dapat 

memberikan hasil yang representatif. hal tersebut dilakukan untuk 

memperoleh analisis yang tepat. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji 

Kolmogorov    . Hasil pengujian normalitas dapat terlihat pada gambar 

berikut ini: 

 
Gambar 8 Hasil Uji Normalitas 

Grafik normal probality plot diatas menunjukkan bahwa data menyebar 

disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

uji Variance Inflation Factor      . Hasil pengujian Multikolinearitas dapat 

terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Tolerance VIF 

Harga 0,634 1,577 
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Kualitas produk 0,699 1,432 

Merek 0,871 1,148 

Kemasan 0,646 1,549 

 

Syarat : 

Jika nilai                artinya tidak terjadi Multikolinearitas 

Jika nilai        artinya tidak terjadi Multikolinearitas 

Tabel 8 menunjukkan bahwa kedua variabel diatas memiliki nilai 

                    ,                     ,           

          ,                     , dan                 

    . Sedangkan nilai             ,             ,     

        , dan             . Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikoliniearitas antara variabel independen dengan model 

regresi. 

 

c. Uji Heteroskedasitas 

Uji Heteroskedasitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

uji Bartlet     . Hasil pengujian Heteroskedasitas dapat terlihat pada gambar 

berikut ini : 

 
Gambar 9 Hasil Uji Heteroskedasitas 
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Grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji heteroskedasitas 

menampakkan titik-titik yang menyebar secara acak. Hal tersebut 

mengidentifikasi tidak terjadinya heteroskedasitas pada model regresi, 

sehingga model regresi tersebut layak dipakai. 

 

B. Pembahasan 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda antara harga     , kualitas 

produk     , merek     , kemasan     , dan minat beli     dengan bantuan 

sofware SPSS dan nilai α adalah 0,05 atau 5%, dalam analisisnya dapat 

diproleh hasil dari beberapa model persamaan sebagai berikut :  

a. Model Regresi Linier Berganda atas   ,    terhadap Y 

Akan dimodelkan adalah variabel   (Harga),   (Kualitas Produk) 

terhadap Y (Minat Beli), hasil dari pemodelan terlihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 1 

Model Koefisien Nilai T Signifikansi 

Konstanta 4,590 3,151 0,003 

Harga -0,044 -0,402 0,689 

Kualitas Produk 0,207 2,673 0,010 

    0,150 

          0,387 

T Tabel 2,011 

   4,131 

Keterangan : 

- Jika nilai signifikansi < 0,05 atau nilai T  > T Tabel :  Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

- Jika nilai signifikansi > 0,05 atau nilai T  < T Tabel : Tidak Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 
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Berdasarkan tabel 9, maka diproleh model regresi sebagai berikut: 

                                                                   

Diketahui  nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah 

sebesar 0,689 > 0,05 dan nilai t hitung -0,402 < 2,011, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui  

nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,010 < 

0,05 dan nilai t hitung 2,673 > 2,011, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh    terhadap Y. Nilai T hitung 4,131 > T tabel 2,011 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 1 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh    dan    secara simultan terhadap Y. 

Nilai signifikansi    dan          yaitu masing-masing sebesar 0,689 

dan 0,010 menandakan bahwa harga    ) dan kualitas produk      

secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat beli (Y). Nilai    Dari model tersebut sebesar 0,150 

artinya adalah 15% minat beli pelanggan Kerupuk Amplang Udang Rizki 

dipengaruhi oleh variabel harga dan kualitas produk. Sementara 85% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

b. Model Regresi Linier Berganda atas        terhadap Y 

Akan dimodelkan adalah variabel   (Harga),   (Merek) terhadap 

  (Minat Beli), hasil dari pemodelan terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 2 

Model Koefisien Nilai T Signifikansi 

Konstanta 4,375 3,127 0,003 

Harga 0,011 0,108 0,914 

Merek 0,686 3,144 0,003 

    0,190 

          0,436 

T Tabel 2,011 

   5,529 

Keterangan : 
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- Jika nilai signifikansi < 0,05 atau nilai T  > T Tabel :  Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

- Jika nilai signifikansi > 0,05 atau nilai T  < T Tabel : Tidak Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

 

Berdasarkan tabel 10, maka diproleh model regresi sebagai berikut: 

                                                                    

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 

0,914 > 0,05 dan nilai t hitung 0,108 < 2,011, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui  

nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,003 < 

0,05 dan nilai t hitung 3,144 > 2,011, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh    terhadap Y. Nilai T hitung 5,529 > T tabel 2,011 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 2 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh    dan    secara simultan terhadap Y. 

Nilai signifikansi               menandakan bahwa (     harga 

secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadapat minat beli (  ). Nilai signifikansi               

menandakan bahwa (    merek secara parsial mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadapat minat beli ( ). Nilai    dari model 

tersebut sebesar 0,190 artinya adalah 19% minat beli pelanggan Kerupuk 

Amplang Udang Rizki dipengaruhi oleh variabel harga dan merek. 

Sementara 81% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

c. Model Regresi Linier Berganda atas       terhadap Y 

Akan dimodelkan adalah variabel    (Harga),    (Kemasan) terhadap   

(Minat Beli), hasil dari pemodelan terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 11 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 3 

Model Koefisien Nilai T Signifikansi 

Konstanta 5,594 4,784 0,000 

Harga -0,102 -0,968 0,338 
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Kemasan 0,524 3,690 0,001 

    0,240 

          0,490 

T Tabel 2,011 

   7,435 

Keterangan : 

- Jika nilai signifikansi < 0,05 atau nilai T  > T Tabel :  Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

- Jika nilai signifikansi > 0,05 atau nilai T  < T Tabel : Tidak Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

 

Berdasarkan tabel 11, maka diperoleh model regresi sebagai berikut: 

                                                                   

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 

0,338 > 0,05 dan nilai t hitung -0,968 < 2,011, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui  

nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,001 < 

0,05 dan nilai t hitung 3,690 > 2,011, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh    terhadap Y. Nilai T hitung 7,435 > T tabel 2,011 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 3 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh    dan    secara simultan terhadap Y. 

Nilai signifikansi               menandakan bahwa (     harga 

secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadapat minat beli (  ). Nilai signifikansi               

menandakan bahwa (    kemasan secara parsial mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap minat beli ( ). Nilai    dari model 

tersebut sebesar 0,240 artinya adalah 24% minat beli pelanggan Kerupuk 

Amplang Udang Rizki dipengaruhi oleh variabel harga dan kemasan. 

Sementara 76% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

 

 



51 

 
 

d. Model Regresi Linier Berganda atas       terhadap   

Akan dimodelkan adalah variabel   (Kualitas Produk),   (Merek) 

terhadap   (Minat Beli), hasil dari pemodelan terlihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 12 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 4 

Model Koefisien Nilai T Signifikansi 

Konstanta 1,983 1,358 0,181 

Kualitas produk 0,154 2,427 0,019 

Merek  0,594 2,956 0,005 

    0,280 

          0,530 

T Tabel 2,011 

   9,157 

Keterangan : 

- Jika nilai signifikansi < 0,05 atau nilai T >T Tabel :  Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

- Jika nilai signifikansi > 0,05 atau nilai T  < T Tabel : Tidak Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

 

Berdasarkan tabel 12, maka diperoleh model regresi sebagai berikut: 

                                                                 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 

0,019 < 0,05 dan nilai t hitung 2,479 > 2,011, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui  nilai 

signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,005 < 0,05 

dan nilai t hitung 2,956 > 2,011, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh    terhadap Y. Nilai T hitung 9,157 > T tabel 2,011 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 4 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh    dan    secara simultan terhadap Y. 

Nilai signifikansi               menandakan bahwa (    kualitas 

produk secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat beli (Y). Ternyata nilai signifikan    
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           menandakan bahwa (    merek secara parsial mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadapat minat beli ( ). Nilai 

koefesien determinasi (   ) merupakan nilai yang digunakan untuk 

melihat sejauh mana model yang terbentuk dapat menjelakan kondisi 

yang sebenarnya. Nilai    Dari model tersebut sebesar 0,280 artinya 

adalah 28% minat beli pelanggan Kerupuk Amplang Udang Rizki 

dipengaruhi oleh variabel kualitas produk dan merek. Sementara 72% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

e. Model Regresi Linier Berganda atas       terhadap   

Akan dimodelkan adalah variabel   (Kualitas Produk),   (Kemasan) 

terhadap   (Minat Beli), hasil dari pemodelan terlihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 13 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 5 

Model Koefisien Nilai T Signifikansi 

Konstanta 3,470 2,707 0,009 

Kualitas produk 0,104 1,471 0,148 

Kemasan 0,361 2,674 0,010 

    0,259 

          0,509 

T Tabel 2,011 

   8,227 

Keterangan : 

- Jika nilai signifikansi < 0,05 atau nilai T > T Tabel :  Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

- Jika nilai signifikansi > 0,05 atau nilai T  < T Tabel : Tidak Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 
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Berdasarkan tabel 13, maka diperoleh model regresi sebagai berikut: 

                                                                 

 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 

0,148 > 0,05 dan nilai t hitung 1,471 < 2,011, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui  

nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,010 < 

0,05 dan nilai t hitung 2,674 > 2,011, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh    terhadap Y. Nilai T hitung 8,227 > T tabel 2,011 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 5 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh    dan    secara simultan terhadap Y. 

Nilai signifikansi    dan    > 0,05 yaitu masing-masing sebesar 0,148 

dan 0,010 menandakan bahwa kualitas produk      dan kemasan    

secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat beli ( ). Nilai    dari model tersebut sebesar 0,259 

artinya adalah 25,9% minat beli pelanggan Kerupuk Amplang Udang 

Rizki dipengaruhi oleh variabel kualitas produk, dan kemasan. Sementara 

74,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

f. Model Regresi Liner Berganda atas       terhadap   

Akan dimodelkan adalah variabel    (Merek),    (Kemasan) terhadap Y 

(Minat Beli), hasil dari pemodelan terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 14 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 6 

Model Koefisien Nilai T Signifikansi 

Konstanta 2,941 2,569 0,013 

Merek 0,499 2,456 0,018 

Kemasan 0,354 2,902 0,006 

    0,313 

          0,560 

T Tabel 2,011 

   10,723 
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Keterangan : 

- Jika nilai signifikansi < 0,05 atau nilai T > T Tabel :  Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

- Jika nilai signifikansi > 0,05 atau nilai T  < T Tabel : Tidak Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

 

Berdasarkan tabel 14, maka diproleh model regresi sebagai berikut: 

                                                      

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 

0,018 < 0,05 dan nilai t hitung 2,456 > 2,011, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui  nilai 

signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,006 < 0,05 

dan nilai t hitung 2,902 > 2,011, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh    terhadap Y. Nilai T hitung 10.723 > T tabel 2,011 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 6 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh    dan    secara simultan terhadap Y. 

Nilai signifikansi               menandakan bahwa (     merek 

secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadapat minat beli ( ). Ternyata nilai signifikan               

menandakan bahwa (    kemasan secara parsial mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadapat minat beli ( ). Nilai koefesien 

determinasi (  ) merupakan nilai yang digunakan untuk melihat sejauh 

mana model yang terbentuk dapat menjelakan kondisi yang sebenarnya. 

Nilai    dari model tersebut sebesar 0,313 artinya adalah 31,3% minat 

beli pelanggan Kerupuk Amplang Udang Rizki dipengaruhi oleh variabel 

merek dan kemasan. Sementara 68,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti. 

 

 

 

 



55 

 
 

g. Model Regresi Linier Berganda atas          terhadap Y 

Akan dimodelkan adalah variabel   (Harga),   (Kualitas Produk), 

   (Merek), terhadap   (Minat Beli), hasil dari pemodelan terlihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 15 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 7 

Model Koefisien Nilai T Signifikansi 

Konstanta 2,415 1,607 0,115 

Harga -0,119 -1,145 0,258 

Kualitas Produk 0,192 2,688 0,010 

Merek 0,648 3,149 0,003 

    0,300 

          0,548 

T Tabel 2,012 

   6,583 

Keterangan : 

- Jika nilai signifikansi < 0,05 atau nilai T > T Tabel :  Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

- Jika nilai signifikansi > 0,05 atau nilai T  < T Tabel : Tidak Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

 

Berdasarkan tabel 15, maka diperoleh model regresi sebagai berikut: 

                                                  

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 

0,258 > 0,05 dan nilai t hitung -1,145 < 2,012, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui  

nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,010 < 

0,05 dan nilai t hitung 2,688 > 2,012, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui  nilai signifikansi untuk 

pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 

3,149 > 2,012, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

   terhadap Y. Nilai T hitung 6.583 > T tabel 2,012 sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa model 7 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

      dan    secara simultan terhadap Y.  

Nilai signifikansi    dan    > 0,05 yaitu masing-masing sebesar 0,028 

dan 0,010 menandakan bahwa harga    ), kualitas produk      secara 

parsial tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

minat beli ( ). Ternyata nilai signifikan               menandakan 

bahwa (    merek secara parsial mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadapat minat beli ( ). Nilai    dari model tersebut sebesar 

0,300 artinya adalah 30% minat beli pelanggan Kerupuk Amplang Udang 

Rizki dipengaruhi oleh variabel harga, kualitas produk, dan merek. 

Sementara 70% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

h. Model Regresi Linier Berganda atas          terhadap Y 

Akan dimodelkan adalah variabel   (Harga),   (Kualitas Produk), 

   (Kemasan), terhadap   (Minat Beli), hasil dari pemodelan terlihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 16 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 8 

Model Koefisien Nilai T Signifikansi 

Konstanta 4,204 3,129 0,003 

Harga -0,173 -1,588 0,119 

Kualitas Produk 0,144 1,941 0,058 

Kemasan 0,447 3,117 0,003 

    0,298 

          0,546 

T Tabel 2,012 

   6,503 

Keterangan : 

- Jika nilai signifikansi < 0,05 atau nilai T > T Tabel :  Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

- Jika nilai signifikansi > 0,05 atau nilai T  < T Tabel : Tidak Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 
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Berdasarkan tabel 16, maka diproleh model regresi sebagai berikut: 

                                                 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 

0,119 > 0,05 dan nilai t hitung -1,588 < 2,012, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui  

nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,058 > 

0,05 dan nilai t hitung 1,941 < 2,012, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui  nilai signifikansi 

untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai t 

hitung 3,117 > 2,012, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh    terhadap Y. Nilai T hitung 6.503 > T tabel 2,012 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model 8 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh       dan    secara simultan terhadap Y.  

Nilai signifikansi    dan    > 0,05 yaitu masing-masing sebesar 0,119 

dan 0,058 menandakan bahwa harga    ), kualitas produk      secara 

parsial tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

minat beli ( ). Ternyata nilai signifikan               menandakan 

bahwa (    kemasan secara parsial mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadapat minat beli ( ). Nilai    dari model tersebut 

sebesar 0,289 artinya adalah 28,9% minat beli pelanggan Kerupuk 

Amplang Udang Rizki dipengaruhi oleh variabel harga, kualitas produk, 

dan kemasan. Sementara 71,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. 

 

i. Model Regresi Linier Berganda atas          terhadap Y 

Akan dimodelkan adalah variabel    (Harga),    (Merek), 

   (Kemasan), terhadap   (Minat Beli), hasil dari pemodelan terlihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 17 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 9 

Model Koefisien Nilai T Signifikansi 

Konstanta 3,811 2964 0,005 
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Harga -0,144 -1,427 0,160 

Merek 0,544 2,673 0,010 

Kemasan 0,446 3,261 0,002 

    0,342 

          0,585 

T Tabel 2,012 

   7.986 

Keterangan : 

- Jika nilai signifikansi < 0,05 atau nilai T  > T Tabel :  Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

- Jika nilai signifikansi > 0,05 atau nilai T  < T Tabel : Tidak Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

 

Berdasarkan tabel 17, maka diproleh model regresi sebagai berikut: 

                                                

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 

0,160 > 0,05 dan nilai t hitung -1,427 < 2,012, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui  

nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,010 < 

0,05 dan nilai t hitung 2,673 > 2,012, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui  nilai signifikansi untuk 

pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai t hitung 

3,261 > 2,012, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

   terhadap Y. Nilai T hitung 7.986 > T tabel 2,012 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model 9 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

      dan    secara simultan terhadap Y.  

Nilai signifikansi    dan    > 0,05 yaitu masing-masing sebesar 0,160 

dan 0,010 menandakan bahwa harga    ), merek      secara parsial 

tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 

beli (  ). Ternyata nilai signifikan               menandakan 

bahwa (    kemasan secara parsial mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadapat minat beli ( ). Nilai    dari model tersebut 
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sebesar 0,342 artinya adalah 34,2% minat beli pelanggan Kerupuk 

Amplang Udang Rizki dipengaruhi oleh variabel harga, merek, dan 

kemasan. Sementara 65,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

 

j. Model Regresi Linier Berganda atas          terhadap Y 

Akan dimodelkan adalah variabel   (Kualitas Produk),   (Merek), 

   (Kemasan), terhadap   (Minat Beli) hasil dari pemodelan terlihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 18 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 10 

Model Koefisien Nilai T Signifikansi 

Konstanta 1,760 1,242 0,220 

Kualitas Produk 0,094 1,391 0,171 

Merek 0,482 2,389 0,021 

Kemasan 0,275 2,057 0,045 

    0,341 

          0,584 

T Tabel 2,012 

   7.936 

Keterangan : 

- Jika nilai signifikansi < 0,05 atau nilai T  > T Tabel :  Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

- Jika nilai signifikansi > 0,05 atau nilai T  < T Tabel : Tidak Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

 

Berdasarkan tabel 18, maka diproleh model regresi sebagai berikut: 

                                           

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 

0,171 > 0,05 dan nilai t hitung 1,391 < 2,012, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui  

nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,021 < 

0,05 dan nilai t hitung 2,389 > 2,012, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui  nilai signifikansi untuk 

pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,045 < 0,05 dan nilai t hitung 

2,057 > 2,012, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

   terhadap Y. Nilai T hitung 7.936 > T tabel 2,012 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model 10 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

      dan    secara simultan terhadap Y. 

Nilai signifikansi         dan    > 0,05 yaitu masing-masing sebesar 

0,171, 0,021 dan 0,058 menandakan bahwa kualitas produk       merek 

      dan kemasan (  ) secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap minat beli ( ). Nilai R Square Dari model 

tersebut sebesar 0,341 artinya adalah 34,1% minat beli pelanggan 

Kerupuk Amplang Udang Rizki dipengaruhi oleh variabel harga, kualitas 

produk, dan kemasan. Sementara 65,9% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

 

k. Model regresi linier berganda atas              terhadap Y 

Akan dimodelkan adalah variabel    (Harga),    (Kualitas Produk),    

(Merek),    (Kemasan) terhadap   (Minat Beli), hasil dari pemodelan 

terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 19 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 11 

Model Koefisien Nilai T Signifikansi 

Konstanta 2,458 1,744 0,088 

Harga -0,213 -2,066 0,045 

Kualitas Produk 0,142 2,041 0,047 

Merek 0,539 2,739 0,009 

Kemasan 0,371 2,704 0,010 

    0,398 

          0,631 

T Tabel 2,014 

   7.442 

Keterangan : 

- Jika nilai signifikansi < 0,05 atau nilai T  > Y Tabel :  Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 
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- Jika nilai signifikansi > 0,05 atau nilai T  < T Tabel : Tidak Terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y 

 

Berdasarkan tabel 19, maka diproleh model regresi sebagai berikut: 

                                                      

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 

0,045 > 0,05 dan nilai t hitung -2,066 < 2,014, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui 

nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,047  < 

0,05 dan nilai t hitung 2,041 > 2,014, sehingga dapat disimpulkan bahwa  

terdapat pengaruh    terhadap Y. Diketahui  nilai signifikansi untuk 

pengaruh    terhadap Y adalah sebesar 0,009 < 0,05 dan nilai t hitung 

2,793 > 2,014, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

   terhadap Y. Diketahui  nilai signifikansi untuk pengaruh    terhadap 

Y adalah sebesar 0,010 < 0,05 dan nilai t hitung 2,704 > 2,014, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh    terhadap Y. Nilai T 

hitung 7.442 > T tabel 2,014 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

10 diterima yang berarti terdapat pengaruh       dan    secara simultan 

terhadap Y. 

Nilai signifikansi   ,       > 0,05 yaitu masing-masing sebesar 0,045, 

0,047, dan 0,010 menandakan bahwa harga    ), kualitas produk      

dan kemasan      secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap minat beli ( ). Ternyata nilai signifikan    

            menandakan bahwa (    merek secara parsial mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadapat minat beli ( ). Nilai 

koefesien determinasi (   ) merupakan nilai yang digunakan untuk 

melihat sejauh mana model yang terbentuk dapat menjelakan kondisi 

yang sebenarnya. Nilai    dari model tersebut sebesar 0,398 artinya 

adalah 39,8% minat beli pelanggan Kerupuk Amplang Udang Rizki 

dipengaruhi oleh variabel harga, kualitas produk, merek dan kemasan. 
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Sementara 60,2% sisanya di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. 

Hasil dari model persamaan tabel 9 - 19 dapat dirangkum pada Tabel 20. 

Tabel 20 Model Persamaan Tabel 9 -19. 

No Model 
Nilai 

Signifikansi 
Kesimpulan 

1 

                          0,003 Signifikansi 

Harga 0,689 Tidak 

Kualitas Produk 0,010 Signifikansi 

2 

                          0,003 Signifikansi 

Harga 0,914 Tidak 

Merek 0,003 Signifikansi 

3 

                          0,000 Signifikansi 

Harga 0,338 Tidak 

Kemasan 0,001 Signifikansi 

4 

                        0,181 Tidak 

Kualitas produk 0,019 Signifikansi 

Merek 0,005 Signifikansi 

5 

                        0,009 Signifikansi 

Kualitas Produk 0,148 Tidak 

Kemasan 0,010 Signifikansi 

6 

                        0,013 Signifikansi 

Merek 0,018 Signifikansi 

Kemasan 0,006 Signifikansi 

7 

                        

          
0,115 Tidak 

Harga 0,258 Tidak 

Kualitas Produk 0,010 Signifikansi 

Merek 0,003 Signifikansi 

8 

                       

         
0,003 

Signifikansi 

Harga 0,119 Tidak 

Kualitas Produk 0,058 Signifikansi 

Kemasan 0,003 Signifikansi 

9 

                        

         
0,005 

Signifikansi 

Harga 0,160 Tidak 

Merek 0,010 Signifikansi 

Kemasan 0,002 Signifikansi 
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10 

                         

          
0,220 Tidak 

Kualitas Produk 0,171 Tidak 

Merek 0,021 Signifikansi 

Kemasan 0,045 Signifikansi 

11 

                        

        

         

0,088 

Signifikansi 

Harga 0,045 Signifikansi 

Kualitas produk 0,047 Signifikansi 

Merek 0,009 Signifikansi 

Kemasan 0,010 Signifikansi 

Keterangan :  

Jika Nilai Signifikansi   0,05 : Signifikansi 

Jika Nilai Signifikansi   0,05 : Tidak Signifikansi 

2. Hasil Perolehan Model Regresi  

Berdasarkan uraian dari keseluruhan model regresi yang telah diproleh 

terlihat bahwa model yang memiliki korelasi parsial terbesar adalah model 

enam yaitu                         dan model sebelas yaitu 

                                         

Terdapat dua model regresi yaitu model enam terdiri dari      Merek 

yang memiliki nilai signifikan 0,018 dan      Kemasan memiliki nilai 

signifikan 0,006. Hal ini menunjukkan bahwa Kerupuk Amplang Udang 

Rizki memiliki merek dan kemasan yang baik dan menarik sehingga Terdapat 

pengaruh signifikan variabel merek dan kemasan terhadap minat beli 

pelanggan Kerupuk Amplang Udang Rizki dan pengaruh secara simultan atau 

bersama-sama antara variabel merek dan kemasan terhadap minat beli 

pelanggan Kerupuk Amplang Udang Rizki. Hal ini juga didukung dengan 

pendapat (Rosandi & Sudarwanto, 2019) yang menjelaskan bahwa 

penampilan sebuah kemasan harus memiliki daya tarik agar berhasil, yaitu 

daya tarik visual dan daya tarik praktis dan dengan bungkus itu pihak 

konsumen menjadi tertarik baik warna, gambar, tulisan, tanda-tanda, 

keterangan yang ada pada bungkusnya. Selanjutnya ia menambahkan “dengan 

pembungkus itu produsen atau pemasar dapat sekaligus menggunakannya 
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sebagai alat advertensi, dengan memberikan tanda, simbol, tulisan, 

keterangan lain yang bersifat membujuk, mempengaruhi atau memberikan 

informasi kepada calon pembeli supaya melaksanakan pembelian ditempat 

penjual atau toko tertentu. 

Sedangkan model sebelas terdiri dari    (Harga) yang memiliki nilai 

signifikan 0,045,   (Kualitas Produk) yang memiliki nilai signifikan 0,047, 

  (Merek) yang memiliki nilai signifikan 0,009, dan    (Kemasan) yang 

memiliki nilai signifikan 0,010. Hal ini menunjukkan bahwa Kerupuk 

Amplang Udang Rizki memiliki pengaruh simultan jika semua variabel 

digunakan dan mempunyai pengaruh positif terhadap minat beli pelanggan 

Kerupuk Amplang Udang Rizki. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian 

(Rafikasari & Fauzy, 2021) bahwa harga, kualitas produk, merek, dan 

kemasan sangat berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli. 

Model regresi linier berganda yang diproleh merupakan bentuk model 

matematika yang menerangkan bahwa : 

a. Nilai konstanta minat beli ( ) sebesar 2,458 yang menyatakan jika variabel 

  ,   ,    dan    sama dengan nol yaitu harga, kualitas produk, merek 

dan kemasan. Maka minat beli adalah 2,458 

b. Koefisien    sebesar -0,213 bahwa setiap terjadi penurunan variabel    

(harga) sebesar 1 satuan maka minat beli akan turun sebesar -0,213 atau 

Jika harga      naik sebesar 300.00 maka pendapatan minat beli akan 

turun sebesar 213,00. 

c. Koefisien    sebesar 0,142 bahwa setiap terjadi peningkatan variabel    

(kualitas produk) sebesar 1 satuan maka minat beli akan meningkat sebesar 

0,142 (14,2%) atau jika kualitas produk      bertambah 282,00. maka 

pendapatan minat beli meningkat 142,00 

d. Koefisien    sebesar 0,539 bahwa setiap terjadi peningkatan variabel    

(merek) sebesar 1 satuan maka minat beli akan meningkat sebesar 0,539 

(53,9%) atau jika merek      bertambah 339,00. maka pendapatan minat 

beli meningkat 539,00 



65 

 
 

e. Koefisien    sebesar 0,371 bahwa setiap terjadi peningkatan variabel    

(kemasan) sebesar 1 satuan maka minat beli akan meningkat sebesar 0,371 

(37,1%) atau jika kemasan      bertambah 389,00. maka pendapatan 

minat beli meningkat 371,00 

f. Nilai konstanta minat beli (Y) sebesar       yang menyatakan jika 

variabel     dan    sama dengan nol yaitu merek dan kemasan. Maka 

minat beli adalah       

g. Koefisien    sebesar 0,499 bahwa setiap terjadi peningkatan variabel    

(merek) sebesar 1 satuan maka minat beli akan meningkat sebesar 0,499 

(49,9%) atau Jika merek      bertambah 314,00. maka pendapatan minat 

beli meningkat 499,00 

h. Koefisien    sebesar 0,354 bahwa setiap terjadi peningkatan variabel    

(kemasan) sebesar 1 satuan maka minat beli akan meningkat sebesar 0,354 

(35,4%) atau Jika kemasan      bertambah 371,00. maka pendapatan 

minat beli meningkat 354,00 

i. Dengan demikian dapat dilihat bahwa variabel yang paling dominan 

mempengaruhi peningkatan minat beli pelanggan adalah merek      dan 

kemasan     , karena memiliki kontribusi yang lebih besar dari pada 

harga dan kualitas produk. Hal ini sama dengan penelitian (Widyaningrum 

& Musadad, 2021) bahwa merek dan kemasan terhadap minat beli 

berkaitan dan berpengaruh positif, artinya apabila merek semakin baik 

maka keputusan pembelian juga meningkat begitu juga dengan kemasan 

karena kemasan tidak hanya lagi  berfungsi sebagai wadah pembungkus 

produk makanan atau minuman agar terhindar dari kotoran, debu, udara, 

benturan dan sinar matahari, tetapi juga sebagai alat promosi dan menarik 

minat pembeli.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat ditarik suatu 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Model matematika dari minat beli pelanggan terhadap produk Kerupuk 

Amplang Udang Rizki yaitu                                  

         dan                          

2. Nilai koefesien regresi yang paling tinggi pada model matematika adalah 

koefesien regresi variabel Merek      yaitu sebesar 0,539. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel yang paling berpengaruh dari minat beli 

pelanggan Kerupuk Amplang Udang Rizki adalah merek     . Variabel citra 

merek merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi minat 

beli, oleh karena itu perlu adanya perhatian khusus terhadap merek sehingga 

merek Kerupuk Amplang Udang Rizki yang sudah terkenal dan memiliki 

reputasi baik menjadi semakin baik. Hal ini bisa didukung dengan melakukan 

berbagai strategi pemasaran yang inovatif dan kreatif sehingga dapat semakin 

meningkatkan minat beli pelanggan Kerupuk Amplang Udang Rizki 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian yang menunjukkan merek berpengaruh baik terhadap 

minat beli pelanggan, disarankan kepada Kerupuk Amplang Udang Rizki untuk 

mempercantik lagi merek lebih berwarna agar konsumen lebih tertarik  

2. Untuk Kerupuk Amplang Udang Rizki sebaiknyaa memperbanyak produksi 

kerupuk amplang dengan varian rasa, karena selama penelitian hanya terfokus 

pada udang saja 

3. Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih banyak kekurangan terutama 

dalam proses penelitian, bagi peneliti selanjutnya hendaknya peneliti 
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mengembangkan penelitiannya dengan menggunakan varfiabel independen 

yang lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Lampiran 1 Data Pengujian Validitas 

No NAMA 
P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P 

10 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 

P 

19 

P 

20 

P 

21 

1 Musda Rusli 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 

2 Melati Nafsiah 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 1 3 3 2 2 

3 Lili Karmelia 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 

4 Madinah 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

5 Tatang 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 1 1 

6 Aminah 1 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 1 1 3 2 2 3 

7 Turiati 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 

8 Endang Herawati 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 

9 Hj Musdalifah 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 

10 Dani 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 

11 Ike 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 

12 Nurlela 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 

13 Afrizal 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 

14 Misrah 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 

15 Sayyid Ahmadkan 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

16 Usi Ramadhani 1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 3 

17 Abdul Muin 2 3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 

18 Natasya Aulia Putri 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

19 Amiruddin 2 3 3 3 3 2 2 3 1 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 

20 Nuriah 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 

21 Nurmah 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 

22 Riski 2 3 3 3 3 2 2 3 1 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 

23 Hj Dahliah 1 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 

24 Mahmud 1 2 3 3 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 

25 Ipin 1 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

26 Aris 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 3 

27 Vina 1 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 1 3 3 2 3 

28 Ray 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 3 2 1 
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29 Mega 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 

30 Ani 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 

31 Asnita 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 

32 Lala Putri Dwi L. 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 

33 Esi 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 

34 Jesika Tri Olivia 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

35 Tahir 1 2 3 1 3 2 3 2 1 1 2 3 1 3 3 2 2 2 3 3 3 

36 Yuli 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 

37 Tasya Aida 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 

38 Hikma Nisa 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 

39 Erma 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

40 Ike Julia 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 

41 Akila 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 

42 Hj Sinar 1 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

43 Muhammad Fikri 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

44 Rika 1 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 1 1 1 3 2 1 

45 Potin 1 2 2 2 1 2 2 3 2 1 3 3 2 3 2 1 3 1 3 3 3 

46 Ahdana 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 3 2 3 3 3 1 2 

47 Rifda Aina 1 3 2 3 3 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3 1 3 

48 Samsidar 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 

49 Nadia Ulan Dari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

50 Imar 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
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Lampiran 2 Hasil Pengujian Validitas 

 

Perta

nyaa

n1 

Perta

nyaa

n2 

Perta

nyaa

n3 

Perta

nyaa

n4 

Perta

nyaa

n5 

Perta

nyaa

n6 

Perta

nyaa

n7 

Perta

nyaa

n8 

Perta

nyaa

n9 

Perta

nyaa

n10 

Perta

nyaa

n11 

Perta

nyaa

n12 

Perta

nyaa

n13 

Perta

nyaa

n14 

Perta

nyaa

n15 

Perta

nyaa

n16 

Perta

nyaa

n17 

Perta

nyaa

n18 

Perta

nyaa

n19 

Perta

nyaa

n20 

Perta

nyaa

n21 

TOTAL 

Perta

nyaa

n1 

Pearson 

Correlat

ion 

1 
,973*

* 

,913*

* 

,945*

* 

,942*

* 

,367*

* 
,291* ,122 ,334* ,119 ,285* ,089 ,331* ,062 ,155 ,108 ,269 

,424*

* 
,248 ,306* ,043 ,615** 

Sig. (2-

tailed) 
 ,000 ,000 ,000 ,000 ,009 ,041 ,398 ,018 ,412 ,045 ,537 ,019 ,669 ,281 ,457 ,059 ,002 ,083 ,031 ,766 ,000 

N 74 74 74 74 74 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta

nyaa

n2 

Pearson 

Correlat

ion 

,973
** 

1 
,923*

* 

,937*

* 

,955*

* 
,309* ,099 ,026 -,049 ,309* ,124 ,112 ,144 ,262 ,178 ,025 ,288* ,111 ,107 ,112 -,083 ,404** 

Sig. (2-

tailed) 
,000  ,000 ,000 ,000 ,029 ,495 ,858 ,737 ,029 ,392 ,438 ,319 ,066 ,215 ,861 ,043 ,443 ,458 ,440 ,567 ,004 

N 74 74 74 74 74 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta

nyaa

n3 

Pearson 

Correlat

ion 

,913
** 

,923*

* 
1 

,890*

* 

,905*

* 
,207 ,149 ,109 ,114 

,390*

* 
,270 -,009 ,145 ,286* -,089 ,230 ,286* ,183 -,156 ,264 ,125 ,450** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000  ,000 ,000 ,148 ,302 ,451 ,430 ,005 ,058 ,953 ,316 ,044 ,537 ,107 ,044 ,203 ,279 ,064 ,389 ,001 

N 74 74 74 74 74 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta

nyaa

n4 

Pearson 

Correlat

ion 

,945
** 

,937*

* 

,890*

* 
1 

,931*

* 
,008 ,015 ,175 ,224 ,221 ,055 ,053 ,133 ,149 ,042 ,201 ,214 

,374*

* 
-,025 ,045 -,077 ,411** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000  ,000 ,954 ,916 ,225 ,118 ,123 ,704 ,715 ,356 ,300 ,772 ,162 ,136 ,007 ,864 ,758 ,595 ,003 

N 74 74 74 74 74 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta

nyaa

n5 

Pearson 

Correlat

ion 

,942
** 

,955*

* 

,905*

* 

,931*

* 
1 

,378*

* 
,298* ,084 ,168 ,174 ,030 -,118 ,134 ,135 ,249 ,219 ,041 ,270 ,026 ,087 -,107 ,428** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000  ,007 ,035 ,563 ,242 ,227 ,839 ,416 ,353 ,351 ,081 ,127 ,775 ,057 ,860 ,547 ,459 ,002 

N 74 74 74 74 74 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
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Perta

nyaa
n6 

Pearson 
Correlat

ion 

,367
** 

,309* ,207 ,008 
,378*

* 
1 ,243 ,309* 

,406*

* 
,188 ,281* ,033 ,311* ,056 -,007 ,141 ,192 ,190 ,161 ,215 -,015 ,529** 

Sig. (2-

tailed) 
,009 ,029 ,148 ,954 ,007  ,089 ,029 ,003 ,191 ,048 ,823 ,028 ,700 ,959 ,328 ,181 ,185 ,263 ,135 ,919 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta

nyaa
n7 

Pearson 
Correlat

ion 

,291
* 

,099 ,149 ,015 ,298* ,243 1 ,016 
,506*

* 
,000 -,118 ,245 ,017 -,102 ,054 -,129 ,313* ,163 ,136 ,231 ,025 ,381** 

Sig. (2-

tailed) 
,041 ,495 ,302 ,916 ,035 ,089  ,910 ,000 1,000 ,416 ,086 ,907 ,481 ,710 ,372 ,027 ,259 ,346 ,106 ,865 ,006 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta

nyaa
n8 

Pearson 
Correlat

ion 

,122 ,026 ,109 ,175 ,084 ,309* ,016 1 ,242 ,098 ,059 ,002 
,394*

* 
,060 ,178 ,089 

,402*

* 
,038 ,242 ,175 ,039 ,404** 

Sig. (2-

tailed) 
,398 ,858 ,451 ,225 ,563 ,029 ,910  ,091 ,498 ,682 ,988 ,005 ,677 ,215 ,538 ,004 ,793 ,091 ,224 ,788 ,004 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta

nyaa
n9 

Pearson 
Correlat

ion 

,334
* 

-,049 ,114 ,224 ,168 
,406*

* 
,506*

* 
,242 1 ,060 ,090 ,060 ,320* -,014 -,008 ,100 ,307* ,249 -,058 ,312* ,189 ,525** 

Sig. (2-

tailed) 
,018 ,737 ,430 ,118 ,242 ,003 ,000 ,091  ,678 ,532 ,680 ,023 ,921 ,958 ,489 ,030 ,082 ,691 ,027 ,190 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta

nyaa
n10 

Pearson 
Correlat

ion 

,119 ,309* 
,390*

* 
,221 ,174 ,188 ,000 ,098 ,060 1 ,078 ,085 ,282* ,261 -,023 ,275 ,089 ,120 -,058 ,148 ,121 ,415** 

Sig. (2-

tailed) 
,412 ,029 ,005 ,123 ,227 ,191 

1,00

0 
,498 ,678  ,590 ,555 ,048 ,067 ,874 ,053 ,540 ,407 ,689 ,305 ,401 ,003 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta
nyaa

n11 

Pearson 
Correlat

ion 

,285
* 

,124 ,270 ,055 ,030 ,281* -,118 ,059 ,090 ,078 1 ,010 ,287* ,208 ,163 ,071 ,011 ,123 ,085 ,331* ,089 ,384** 

Sig. (2-

tailed) 
,045 ,392 ,058 ,704 ,839 ,048 ,416 ,682 ,532 ,590  ,942 ,043 ,147 ,258 ,625 ,940 ,395 ,556 ,019 ,538 ,006 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
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Perta

nyaa
n12 

Pearson 
Correlat

ion 

,089 ,112 -,009 ,053 -,118 ,033 ,245 ,002 ,060 ,085 ,010 1 -,235 ,082 ,088 ,164 ,227 ,022 ,236 ,160 ,127 ,299* 

Sig. (2-

tailed) 
,537 ,438 ,953 ,715 ,416 ,823 ,086 ,988 ,680 ,555 ,942  ,100 ,572 ,542 ,255 ,112 ,881 ,098 ,268 ,378 ,035 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta

nyaa
n13 

Pearson 
Correlat

ion 

,331
* 

,144 ,145 ,133 ,134 ,311* ,017 
,394*

* 
,320* ,282* ,287* -,235 1 ,062 ,156 ,026 ,108 ,257 ,041 ,226 -,004 ,431** 

Sig. (2-

tailed) 
,019 ,319 ,316 ,356 ,353 ,028 ,907 ,005 ,023 ,048 ,043 ,100  ,668 ,278 ,856 ,454 ,071 ,775 ,115 ,979 ,002 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta

nyaa
n14 

Pearson 
Correlat

ion 

,062 ,262 ,286* ,149 ,135 ,056 -,102 ,060 -,014 ,261 ,208 ,082 ,062 1 ,033 
,395*

* 
,156 ,054 ,000 ,220 

,394*

* 
,388** 

Sig. (2-

tailed) 
,669 ,066 ,044 ,300 ,351 ,700 ,481 ,677 ,921 ,067 ,147 ,572 ,668  ,820 ,004 ,280 ,708 1,000 ,124 ,005 ,005 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta

nyaa
n15 

Pearson 
Correlat

ion 

,155 ,178 -,089 ,042 ,249 -,007 ,054 ,178 -,008 -,023 ,163 ,088 ,156 ,033 1 -,021 ,185 ,208 
,463*

* 
,221 ,118 ,357* 

Sig. (2-

tailed) 
,281 ,215 ,537 ,772 ,081 ,959 ,710 ,215 ,958 ,874 ,258 ,542 ,278 ,820  ,885 ,197 ,146 ,001 ,124 ,414 ,011 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta

nyaa
n16 

Pearson 
Correlat

ion 

,108 ,025 ,230 ,201 ,219 ,141 -,129 ,089 ,100 ,275 ,071 ,164 ,026 
,395*

* 
-,021 1 ,170 ,195 ,211 ,110 ,326* ,426** 

Sig. (2-

tailed) 
,457 ,861 ,107 ,162 ,127 ,328 ,372 ,538 ,489 ,053 ,625 ,255 ,856 ,004 ,885  ,237 ,175 ,142 ,449 ,021 ,002 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta
nyaa

n17 

Pearson 
Correlat

ion 

,269 ,288* ,286* ,214 ,041 ,192 ,313* 
,402*

* 
,307* ,089 ,011 ,227 ,108 ,156 ,185 ,170 1 ,023 ,340* 

,389*

* 
,218 ,579** 

Sig. (2-

tailed) 
,059 ,043 ,044 ,136 ,775 ,181 ,027 ,004 ,030 ,540 ,940 ,112 ,454 ,280 ,197 ,237  ,876 ,016 ,005 ,128 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
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Perta

nyaa
n18 

Pearson 
Correlat

ion 

,424
** 

,111 ,183 
,374*

* 
,270 ,190 ,163 ,038 ,249 ,120 ,123 ,022 ,257 ,054 ,208 ,195 ,023 1 ,157 ,049 ,194 ,471** 

Sig. (2-

tailed) 
,002 ,443 ,203 ,007 ,057 ,185 ,259 ,793 ,082 ,407 ,395 ,881 ,071 ,708 ,146 ,175 ,876  ,276 ,735 ,176 ,001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta

nyaa
n19 

Pearson 
Correlat

ion 

,248 ,107 -,156 -,025 ,026 ,161 ,136 ,242 -,058 -,058 ,085 ,236 ,041 ,000 
,463*

* 
,211 ,340* ,157 1 ,304* ,212 ,380** 

Sig. (2-

tailed) 
,083 ,458 ,279 ,864 ,860 ,263 ,346 ,091 ,691 ,689 ,556 ,098 ,775 1,000 ,001 ,142 ,016 ,276  ,032 ,139 ,006 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta

nyaa
n20 

Pearson 
Correlat

ion 

,306
* 

,112 ,264 ,045 ,087 ,215 ,231 ,175 ,312* ,148 ,331* ,160 ,226 ,220 ,221 ,110 
,389*

* 
,049 ,304* 1 ,287* ,575** 

Sig. (2-

tailed) 
,031 ,440 ,064 ,758 ,547 ,135 ,106 ,224 ,027 ,305 ,019 ,268 ,115 ,124 ,124 ,449 ,005 ,735 ,032  ,043 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Perta

nyaa
n21 

Pearson 
Correlat

ion 

,043 -,083 ,125 -,077 -,107 -,015 ,025 ,039 ,189 ,121 ,089 ,127 -,004 
,394*

* 
,118 ,326* ,218 ,194 ,212 ,287* 1 ,369** 

Sig. (2-

tailed) 
,766 ,567 ,389 ,595 ,459 ,919 ,865 ,788 ,190 ,401 ,538 ,378 ,979 ,005 ,414 ,021 ,128 ,176 ,139 ,043  ,008 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

TOT
AL 

Pearson 
Correlat

ion 

,615
** 

,404*

* 
,450*

* 
,411*

* 
,428*

* 
,529*

* 
,381*

* 
,404*

* 
,525*

* 
,415*

* 
,384*

* 
,299* 

,431*

* 
,388*

* 
,357* 

,426*

* 
,579*

* 
,471*

* 
,380*

* 
,575*

* 
,369*

* 
1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,004 ,001 ,003 ,002 ,000 ,006 ,004 ,000 ,003 ,006 ,035 ,002 ,005 ,011 ,002 ,000 ,001 ,006 ,000 ,008  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
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Lampiran 3 Data Pengujian Realibilitas 

No Nama 
Harga 

(x1) 

Kualitas 

produk 

(x2) 

Merek 

(x3) 

Kemasan 

(x4) 

Minat 

beli (y) 

1 Musda Rusli 14 23 6 7 7 

2 Melati Nafsiah 11 21 5 5 7 

3 Lili Karmelia 12 18 5 8 7 

4 Madinah 13 18 4 7 9 

5 Tatang 12 17 5 5 4 

6 Aminah 12 16 5 5 7 

7 Turiati 13 21 5 8 8 

8 Endang Herawati 12 23 5 7 9 

9 Hj Musdalifah 10 21 5 6 8 

10 Dani 11 20 5 9 7 

11 Ike 13 20 4 8 9 

12 Nurlela 9 18 6 7 9 

13 Afrizal 14 18 5 7 8 

14 Misrah 11 20 5 7 9 

15 Sayyid Ahmadkan 13 19 6 8 8 

16 Usi Ramadhani 11 17 5 5 7 

17 Abdul Muin 13 17 5 8 8 

18 Natasya Aulia Putri 13 21 6 7 9 

19 Amiruddin 14 17 5 8 7 

20 Nuriah 11 18 5 7 8 

21 Nurmah 12 20 6 8 8 

22 Riski 14 18 6 7 9 

23 Hj Dahliah 10 17 5 6 8 

24 Mahmud 11 18 6 7 9 

25 Ipin 12 20 6 9 9 

26 Aris 12 20 4 8 8 

27 Vina 11 17 5 7 8 

28 Ray 12 18 4 6 6 

29 Mega 12 21 3 6 5 

30 Ani 14 22 6 7 9 

31 Asnita 12 21 5 9 9 

32 Lala Putri Dwi L. 14 21 5 8 9 

33 Esi 10 18 5 7 9 

34 Jesika Tri Olivia 13 21 6 8 9 

35 Tahir 11 14 6 6 9 

36 Yuli 13 21 6 8 8 

37 Tasya Aida 14 22 6 8 8 

38 Hikma Nisa 13 23 5 8 9 

39 Erma 14 21 6 9 9 

40 Ike Julia 14 20 6 8 9 

41 Akila 13 21 6 8 8 
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42 Hj Sinar 11 22 6 7 9 

43 Muhammad Fikri 13 21 5 8 9 

44 Rika 10 16 4 4 6 

45 Potin 9 18 5 6 9 

46 Ahdana 12 15 5 8 6 

47 Rifda Aina 13 17 5 7 7 

48 Samsidar 11 21 4 8 9 

49 Nadia Ulan Dari 12 23 6 8 8 

50 Imar 14 23 6 8 8 
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Lampiran 4 Hasil Uji Realibilitas Keseluruhan  

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,760 5 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

HARGA 36,83 20,144 ,463 ,754 

KHUALITAS PRODUK 31,57 16,461 ,617 ,698 

MEREK 43,20 26,648 ,585 ,734 

KEMASAN 41,53 23,085 ,660 ,688 

MINAT BELI 40,60 23,076 ,573 ,706 
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Lampiran 5 Hasil Pengujian Asumsi Klasik Uji Normalitas 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

 1 

KEMASA

N, 

MEREK, 

KHUALIT

AS 

PRODUK, 

HARGA
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .631
a
 .398 .345 .957 

a. Predictors: (Constant), KEMASAN, MEREK, 

KHUALITAS PRODUK, HARGA 

b. Dependent Variable: MINAT BELI 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 27.273 4 6.818 7.442 .000
b
 

Residual 41.227 45 .916   

Total 68.500 49    

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. Predictors: (Constant), KEMASAN, MEREK, KHUALITAS PRODUK, 

HARGA 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.458 1.410  1.744 .088 

HARGA -.213 .103 -.300 -2.066 .045 

KHUALITAS 

PRODUK 

.142 .069 .282 2.041 .047 

MEREK .539 .197 .339 2.739 .009 

KEMASAN .371 .137 .389 2.704 .010 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

N 

Predicted Value 5.72 9.31 8.10 .746 50 

Residual -2.858 2.012 .000 .917 50 

Std. Predicted Value -3.190 1.616 .000 1.000 50 

Std. Residual -2.986 2.102 .000 .958 50 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 
 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandard

ized 

Residual 

N 50 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. Deviation .91725709 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .140 

Positive .067 

Negative -.140 

Test Statistic .140 

Asymp. Sig. (2-tailed) .016
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
 

COMPUTE RES_2=ABS_RES(RES_1) . 

EXECUTE. 

REGRESSION 
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  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT RES_2 

  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /SAVE RESID. 

 

 

 
Regression 
 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

KEMASAN, 

MEREK, 

KHUALITA

S 

PRODUK, 

HARGA
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: RES_2 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .306
a
 .094 .013 .59399 

a. Predictors: (Constant), KEMASAN, MEREK, 

KHUALITAS PRODUK, HARGA 

b. Dependent Variable: RES_2 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 1.641 4 .410 1.162 .340
b
 

Residual 15.877 45 .353   

Total 17.518 49    

a. Dependent Variable: RES_2 
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b. Predictors: (Constant), KEMASAN, MEREK, KHUALITAS PRODUK, 

HARGA 

 
 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.064 .875  2.359 .023 

HARGA .051 .064 .143 .802 .427 

KHUALITAS 

PRODUK 

-.041 .043 -.163 -.960 .342 

MEREK -.211 .122 -.263 -1.730 .091 

KEMASAN -.013 .085 -.026 -.148 .883 

a. Dependent Variable: RES_2 

 
 

Coefficient Correlations
a
 

Model KEMASAN MEREK KHUALITA

S PRODUK 

HARGA 

1 

Correlations 

KEMASAN 1.000 -.203 -.267 -.339 

MEREK -.203 1.000 -.012 -.141 

KHUALITAS 

PRODUK 

-.267 -.012 1.000 -.330 

HARGA -.339 -.141 -.330 1.000 

Covariances 

KEMASAN .007 -.002 -.001 -.002 

MEREK 
-.002 .015 -6.210E-

005 

-.001 

KHUALITAS 

PRODUK 

-.001 -6.210E-

005 

.002 -.001 

HARGA -.002 -.001 -.001 .004 

a. Dependent Variable: RES_2 

 
 

Residuals Statistics
a
 



93 

 
 

 Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

N 

Predicted Value .3638 1.1032 .6886 .18298 50 

Std. Predicted Value -1.775 2.266 .000 1.000 50 

Standard Error of 

Predicted Value 

.115 .310 .183 .043 50 

Adjusted Predicted 

Value 

.3407 1.3727 .6839 .20270 50 

Residual -.79447 1.99933 .00000 .56923 50 

Std. Residual -1.338 3.366 .000 .958 50 

Stud. Residual -1.568 3.563 .004 1.024 50 

Deleted Residual -1.09249 2.24092 .00472 .65059 50 

Stud. Deleted 

Residual 

-1.595 4.159 .022 1.082 50 

Mahal. Distance .860 12.387 3.920 2.412 50 

Cook's Distance .000 .307 .030 .060 50 

Centered Leverage 

Value 

.018 .253 .080 .049 50 

a. Dependent Variable: RES_2 
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Lampiran 6 Hasil Pengujian Asumsi Klasik Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 7 Hasil Pengujian Asumsi Klasik Uji Multikolinearitas 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

KEMASAN, 

MEREK, 

KUALITAS 

PRODUK, 

HARGA
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,631
a
 ,398 ,345 ,957 

a. Predictors: (Constant), KEMASAN, MEREK, KUALITAS PRODUK, 

HARGA 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 27,273 4 6,818 7,442 ,000
b
 

Residual 41,227 45 ,916   

Total 68,500 49    

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. Predictors: (Constant), KEMASAN, MEREK, KUALITAS PRODUK, HARGA 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2,458 1,410  1,744 ,088   

HARGA -,213 ,103 -,300 -2,066 ,045 ,634 1,577 

KUALITAS 

PRODUK 
,142 ,069 ,282 2,041 ,047 ,699 1,432 

MEREK ,539 ,197 ,339 2,739 ,009 ,871 1,148 

KEMASAN ,371 ,137 ,389 2,704 ,010 ,646 1,549 
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a. Dependent Variable: MINAT BELI 

 
 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalu

e 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) HARGA KUALITAS 

PRODUK 

MEREK KEMASA

N 

1 

1 4,954 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 

2 ,018 16,804 ,05 ,02 ,00 ,37 ,51 

3 ,014 19,128 ,06 ,07 ,17 ,42 ,34 

4 ,008 24,174 ,11 ,91 ,19 ,02 ,09 

5 ,006 28,500 ,78 ,00 ,63 ,19 ,06 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 
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Lampiran 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 1 

 
Variables Entered/Removed

a
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 
kualitas produk, 

HARGA
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: minat beli 

b. All requested variables entered. 

 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,387
a
 ,150 ,113 1,113 

a. Predictors: (Constant), kualitas produk, HARGA 

 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 10,241 2 5,121 4,131 ,022
b
 

Residual 58,259 47 1,240   

Total 68,500 49    

a. Dependent Variable: minat beli 

b. Predictors: (Constant), kualitas produk, HARGA 

 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,590 1,456  3,151 ,003 

HARGA -,044 ,110 -,062 -,402 ,689 

KUALITAS 

PRODUK 

,207 ,078 ,414 2,673 ,010 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

  



98 

 
 

Lampiran 9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 2 

 
Variables Entered/Removed

a
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 MEREK, HARGA
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 
b. All requested variables entered. 
 
 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .436
a
 .190 .156 1.086 

a. Predictors: (Constant), MEREK, HARGA 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 13.046 2 6.523 5.529 .007
b
 

Residual 55.454 47 1.180   

Total 68.500 49    

a. Dependent Variable: MINAT BELI 
b. Predictors: (Constant), MEREK, HARGA 

 
 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,375 1,399  3,127 ,003 

HARGA ,011 ,098 ,015 ,108 ,914 

MEREK ,686 ,218 ,432 3,144 ,003 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 
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Lampiran 10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 3 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 
KEMASAN, 

HARGA
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .490
a
 .240 .208 1.052 

a. Predictors: (Constant), KEMASAN, HARGA 

 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 16.463 2 8.231 7.435 .002
b
 

Residual 52.037 47 1.107   

Total 68.500 49    

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. Predictors: (Constant), KEMASAN, HARGA 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,594 1,169  4,784 ,000 

HARGA -,102 ,106 -,144 -,968 ,338 

KEMASA

N 

,524 ,142 ,550 3,690 ,001 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 
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Lampiran 11 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 4 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

MEREK, 

KUALITAS 

PRODUK
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .530
a
 .280 .250 1.024 

a. Predictors: (Constant), MEREK, KUALITAS PRODUK 

 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 19.208 2 9.604 9.157 .000
b
 

Residual 49.292 47 1.049   

Total 68.500 49    

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. Predictors: (Constant), MEREK, KUALITAS PRODUK 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,983 1,460  1,358 ,181 

KUALITAS 

PRODUK 

,154 ,063 ,307 2,427 ,019 

MEREK ,594 ,201 ,374 2,956 ,005 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 
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Lampiran 12 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 5 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 
kemasan, 

kualitas produk
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: minat beli 

b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,509
a
 ,259 ,228 1,039 

a. Predictors: (Constant), kemasan, kualitas produk 

 
 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 17,762 2 8,881 8,227 ,001
b
 

Residual 50,738 47 1,080   

Total 68,500 49    

a. Dependent Variable: minat beli 

b. Predictors: (Constant), kemasan, kualitas produk 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,470 1,282  2,707 ,009 

KUALITAS 

PRODUK 

,104 ,071 ,208 1,471 ,148 

KEMASAN ,361 ,135 ,378 2,674 ,010 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 
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Lampiran 13 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 6 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 
KEMASAN, 

MEREK
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .560
a
 .313 .284 1.000 

a. Predictors: (Constant), KEMASAN, MEREK 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 21.463 2 10.732 10.723 .000
b
 

Residual 47.037 47 1.001   

Total 68.500 49    

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. Predictors: (Constant), KEMASAN, MEREK 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

2,941 1,145 
 

2,569 ,013 

MERE

K 

,499 ,203 ,314 2,456 ,018 

KEMA

SAN 

,354 ,122 ,371 2,902 ,006 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 
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Lampiran 14 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 7 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

MEREK, 

KUALITAS 

PRODUK, 

HARGA
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .548
a
 .300 .255 1.021 

a. Predictors: (Constant), MEREK, KUALITAS PRODUK, HARGA 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 20.575 3 6.858 6.583 .001
b
 

Residual 47.925 46 1.042   

Total 68.500 49    

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. Predictors: (Constant), MEREK, KUALITAS PRODUK, HARGA 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,415 1,503  1,607 ,115 

HARGA -,119 ,104 -,167 -1,145 ,258 

KUALITAS 

PRODUK 

,192 ,071 ,382 2,688 ,010 

MEREK ,648 ,206 ,407 3,149 ,003 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 
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Lampiran 15 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 8 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

KEMASAN, 

KUALITAS 

PRODUK, 

HARGA
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .546
a
 .298 .252 1.023 

a. Predictors: (Constant), KEMASAN, KUALITAS PRODUK, HARGA 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 20.400 3 6.800 6.503 .001
b
 

Residual 48.100 46 1.046   

Total 68.500 49    

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. Predictors: (Constant), KEMASAN, KUALITAS PRODUK, HARGA 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,204 1,343  3,129 ,003 

HARGA -,173 ,109 -,244 -1,588 ,119 

KUALITAS 

PRODUK 

,144 ,074 ,287 1,941 ,058 

KEMASAN ,447 ,144 ,469 3,117 ,003 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 
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Lampiran 16 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 9 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 
Kemasan, 

Merek, Harga
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,585
a
 ,342 ,300 ,990 

a. Predictors: (Constant), Kemasan, Merek, Harga 

 
 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 23,458 3 7,819 7,986 ,000
b
 

Residual 45,042 46 ,979   

Total 68,500 49    

a. Dependent Variable: Minat Beli 

b. Predictors: (Constant), Kemasan, Merek, Harga 

 
 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3,811 1,286  2,964 ,005 

Harga -,144 ,101 -,202 -1,427 ,160 

Merek ,544 ,204 ,342 2,673 ,010 

Kemasan ,446 ,137 ,468 3,261 ,002 

a. Dependent Variable: Minat Beli 
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Lampiran 17 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 10 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

KEMASAN, 

MEREK, 

KUALITAS 

PRODUK
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .584
a
 .341 .298 .991 

a. Predictors: (Constant), KEMASAN, MEREK, KUALITAS PRODUK 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 23.361 3 7.787 7.936 .000
b
 

Residual 45.139 46 .981   

Total 68.500 49    

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

b. Predictors: (Constant), KEMASAN, MEREK, KUALITAS PRODUK 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,760 1,416  1,242 ,220 

KUALITAS 

PRODUK 

,094 ,068 ,188 1,391 ,171 

MEREK ,482 ,202 ,303 2,389 ,021 

KEMASAN ,275 ,134 ,288 2,057 ,045 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 
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Lampiran 18 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 11 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

kemasan, 

merek, kualitas 

produk, harga
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: minat beli 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,631
a
 ,398 ,345 ,957 

a. Predictors: (Constant), kemasan, merek, kualitas produk, harga 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 27,273 4 6,818 7,442 ,000
b
 

Residual 41,227 45 ,916   

Total 68,500 49    

a. Dependent Variable: minat beli 

b. Predictors: (Constant), kemasan, merek, kualitas produk, harga 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,458 1,410  1,744 ,088 

HARGA -,213 ,103 -,300 -2,066 ,045 

KUALITAS 

PRODUK 

,142 ,069 ,282 2,041 ,047 

MEREK ,539 ,197 ,339 2,739 ,009 

KEMASAN ,371 ,137 ,389 2,704 ,010 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 
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Lampiran 19 Hasil Uji Regresi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2,458 1,410  1,744 ,088 

HARGA -,213 ,103 -,300 -2,066 ,045 

KUALITAS 

PRODUK 

,142 ,069 ,282 2,041 ,047 

MEREK ,539 ,197 ,339 2,739 ,009 

KEMASAN ,371 ,137 ,389 2,704 ,010 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 
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Lampiran 20 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summary
b
 

Mo

del R 

R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estimat

e 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Chan

ge df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,609
a
 ,371 ,315 ,967 ,371 6,627 4 45 ,000 

a. Predictors: (Constant), KEMASAN, HARGA, MEREK, KUALITAS 

PRODUK 

b. Dependent Variable: MINAT BELI 
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Lampiran 21 Dokumentasi 
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